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ABSTRAK 

 

Menurunnya motivasi belajar siswa selama darurat 
COVID-19 karena melaksanakan kegiatan Belajar Dari Rumah 
(BDR) melatarbelakangi jalannya penelitian dan pengembangan 
ini. Salah satu faktor menurunnya motivasi belajar siswa adalah 
tidak tersedianya sumber belajar mandiri yang menunjang 
keterlaksanaan proses pembelajaran secara daring. Oleh karena 
itu, peneliti mengembangkan modul elektronik berbantuan Sigil 
Software berbasis model pembelajaran ARIAS yang dapat 
membantu siswa mengikuti pembelajaran dan bisa 
meningkatkan motivasi belajar.  Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk menghasilkan bahan ajar berupa modul elektronik 
berbantuan Sigil Software berbasis model pembelajaran ARIAS 
pada materi gelombang bunyi serta mengetahui efektivitas dan 
kelayakan modul. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 
plomp. Persentase kelayakan Modul elektronik yaitu 86%. Hasil 
dari penelitian terdapat 25 siswa dengan persentase 89,3% 
dalam kategori motivasi belajar sangat baik dan 3 siswa lainnya 
dalam kategori baik sebesar 10,7%. Analisis uji t yang 
menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan modul elektronik efektif dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Daring, Modul Elektronik, Sigil 
Software, Model Pembelajaran ARIAS, Motivasi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan nasional bertujuan untuk menjadikan 

peserta didik memiliki potensi yang terus berkembang 

menjadi manusia yang bertakwa serta beriman kepada 

Tuhan YME, sehat, berakhlak,  berilmu, mandiri, cakap,  

bertanggung jawab, dan demokratis (SISDIKNAS, 2003). 

Pada tahun 2020, dalam upaya mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional terkendala akibat adanya pandemi 

COVID-19. World Health Organization (WHO) seperti dikutip 

dalam National Geographic Indonesia (2020) menyatakan 

wabah virus corona telah ditetapkan sebagai pandemi 

dikarenakan tingkat keparahan akibat virus corona tersebut 

sangat mengkhawatirkan. Penetapan status pandemi ini 

menandakan COVID-19 menyebar  sangat cepat hingga 

keseluruh penjuru negara di dunia termasuk Indonesia 

(Mona, 2020).  

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) merupakan 

penyakit menular. COVID-19 mudah menyebar dan 

menjangkit siapapun tanpa memandang usia. Pada tanggal 

13 Maret tahun  2020 terjadi lonjakan kasus positif COVID-

19 di Indonesia sebanyak 35 kasus, setelah sebelumnya pada 

2 dan 6 Maret 2020 ditemukan masing-masing 2 kasus positif 
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COVID-19 (Nugroho, 2020). Sejak saat itu temuan kasus 

positif COVID-19 di Indonesia terus meningkat. Dalam Al-

Qur’an Surat al-Baqarah ayat 155-157 yang berbunyi: 

ِنَ ٱلخَۡوۡفِ وَٱلۡجُ  رِ وَلنََبۡلُوَن كَُم بشَِيۡءٖ م  ِ نفُسِ وَٱلث َمَرََٰتِِۗ وَبشَ 
َ
َٰلِ وَٱلأۡ مۡوَ

َ
ِنَ ٱلأۡ وعِ وَنَقۡصٖ م 

ئكَِ عَ  وْلََٰٓ
ُ
ِ وَإِن َآ إلِيَۡهِ رََٰجِعُونَ أ صِيبَةٞ قَالوُٓاْ إنِ اَ لِِل َ صََٰبَتۡهُم م ُ

َ
َٰبرِيِنَ ٱل ذَِينَ إذَِآ أ َ َٰتٞ ليَۡهِمۡ صَ ٱلص  لوََ

ئكَِ  وْلََٰٓ
ُ
ۖٞ وَأ ب هِِمۡ وَرحَۡمَةٞ ِن ر َ  هُمُ ٱلمُۡهۡتَدُونَ   م 

Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada 

kamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira 

kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang 

apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan:”Inna lillahi 

wa inna ilaihi raji’un”. Mereka itulah yang mendapat 

keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka 

dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk”. 

Merujuk pada ayat di atas, dalam situasi dan kondisi 

sekarang, dengan adanya virus corona merupakan salah satu 

bentuk cobaan. Oleh sebab itu, sikap yang diambil adalah 

meyakini bahwa virus corona merupakan ciptaan Allah SWT 

yang akan tunduk dan patuh pada perintah-Nya. Sikap 

selanjutnya yaitu berusaha untuk terhindar dari virus corona 

dengan melaksanakan anjuran dan menaati peraturan yang 

telah ditetapkan pemerintah sebagai upaya pencegahan 

penyebaran COVID-19. Beberapa kebijakan yang 
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dikeluarkan pemerintah Indonesia melalui kementerian 

kesehatan dan satuan tugas penanganan COVID-19 antara 

lain bekerja dari rumah, beribadah dari rumah, dan belajar 

dari rumah serta memberlakukan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) pada provinsi atau kabupaten yang 

memiliki resiko penyebaran COVID-19 tinggi. 

Keadaan di tengah pandemi COVID-19 mempengaruhi 

perubahan-perubahan dan pembaharuan kebijakan, salah 

satunya adalah diterapkannya physical distancing (Ratu, 

Uswatun dan Pramudibyanto, 2020). Pemberlakuan 

kebijakan ini yang kemudian menjadi dasar perubahan 

pembelajaran tatap muka di bangku sekolah menjadi belajar 

dari rumah, dengan sistem online, dalam skala nasional 

(Media Indonesia, 2020). Aji (2020) menyatakan bahwa 

pandemi COVID-19 menjadi musibah dan berdampak bagi 

seluruh segmen kehidupan manusia di bumi, tanpa 

terkecuali pendidikan.  Mulai tanggal 16 Maret 2020 

pemerintah mengeluarkan kebijakan pada setiap sekolah 

untuk menerapkan pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR). 

Meski proses belajar mengajar dilaksanakan secara terbatas 

tanpa tatap muka pemerintah memastikan hak peserta didik 

untuk mendapatkan layanan pendidikan terpenuhi. 

Terpenuhinya hak peserta didik untuk mendapatkan layanan 

pendidikan selama darurat COVID-19 dijamin oleh 

pemerintah yang tertuang pada Surat Edaran Sekretaris 
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Jendral Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah. Setyorini 

(2020) menambahkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran secara daring ini semua pendidik dan 

jajarannya dituntut untuk mampu memberikan fasilitas 

belajar supaya kegiatan pembelajaran tetap aktif meskipun 

tanpa tatap muka secara langsung. 

Salah satu disiplin ilmu yang sangat penting untuk 

dipelajari di tingkat SMA/MA ialah Mata pelajaran Fisika. 

Pelajaran ini bertujuan agar peserta didik mengusai konsep  

maupun prinsip dalam fisika yang saling berhubungan dan 

bisa menggunakan metode ilmiah untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan, agar  peserta didik semakin 

menyadari keagungan Tuhan YME. Proses pembelajaran 

tentunya menjadi kunci utama dalam tercapainya tujuan 

tersebut. Peserta didik dapat belajar lebih mudah tentang 

suatu hal yang nyata dan dapat diamati panca inderanya 

(Nurjan, 2016). Dalam pembelajaran yang terlaksana secara 

daring ini, pendidik diharapkan mampu beradaptasi salah 

satunya dengan memanfaatkan kemajuan teknologi 

(Cahyani, Listiana dan Larasati, 2020). Selain guru, para 

siswa juga dituntut untuk mampu menggunakan kemajuan 

teknologi khususnya sebagai alat pembelajaran.  

Guru diharuskan lebih siap membuat bahan ajar 

karena dengan adanya bahan ajar  ini bisa menjadikan 
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peserta didik terbantu mengikuti pembelajaran (Silitonga 

dan Purba, 2020). Temuan hasil penelitian oleh Izzatunnisa 

et al., (2021) menunjukkan bahwa kemampuan penggunaan 

teknologi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 

turunnya motivasi belajar siswa selama pembelajaran daring 

ini. Oleh sebab itu, peneliti melakukan wawancara kepada 

guru pengampu mata pelajaran Fisika dan siswa di MA 

Nahdlatul Ulama Mranggen yang ditujukan untuk 

mengetahui proses kegiatan belajar mengajar selama masa 

darurat COVID-19 dan diperoleh hasil bahwa  proses 

kegiatan belajar mengajar di MA Nahdlatul Ulama Mranggen 

dilaksanakan secara daring sesuai kebijakan pemerintah. 

Pembelajaran  daring ini dilaksanakan melalui aplikasi 

WhatsApp dengan guru pengampu masing-masing  mata 

pelajaran memberikan materi dan penugasan. Berbagai 

kendala muncul seiring dengan pelaksanaan pembelajaran 

secara daring. Antaranya pihak pemerintah yang terlambat 

dalam mendistribusikan kuota belajar untuk siswa sehingga 

untuk pertemuan virtual secara tatap muka menggunakan 

google meet maupun zoom tidak bisa dilaksanakan setiap 

hari, ditambah siswa yang sering terlambat mengumpulkan 

tugas. 

Hasil wawancara kepada siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran daring yang telah terlaksana diketahui bahwa 

pembelajaran daring dirasa kurang efektif dari segi 
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ketersediaan sumber belajar mandiri. Siswa merasa harus 

memiliki sumber belajar mandiri agar mudah memahami 

materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Kejenuhan juga 

dirasakan karena dalam pelaksanaan pembelajaran secara 

online siswa merasa kurang aktif dalam menyampaikan 

aspirasi dan pemikirannya, akibatnya siswa  merasa 

kesulitan menyelesaikan tugas-tugas  yang diberikan. 

Berdasarkan fakta ini salah satu tindakan yang dapat 

dilaksanakan sebagai seorang pendidik atau calon pendidik 

yaitu menyusun bahan ajar sebagai sumber belajar yang 

mudah untuk digunakan siswa. Bahan ajar yang 

dikembangkan yaitu berupa modul elektronik.  Modul 

elektronik akan dikembangkan dengan software yang 

bernama sigil. Keunggulan dari modul elektronik yang 

dikembangkan menggunakan Sigil Software selain dapat 

ditambahkan media berupa video maupun audio, juga 

reflowable yang berarti dapat terbaca sama pada semua 

ukuran perangkat layar (Amalia dan Kustijono, 2017). 

Sehingga memudahkan dalam menyusun materi pada modul 

elektronik dan memudahkan dalam pembacaan/ 

pengoperasiannya.  

Penelitian Liana, Ellianawati dan Hardyanto (2019) 

yang mengembangkan modul elektronik interaktif 

menggunakan Sigil Software pada materi listrik dinamis 

memperoleh persentase tertinggi sebesar 95,83% pada 
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indikator kemudahan penggunaannya. Selain mudah 

digunakan modul elektronik berbantuan Sigil Software 

diharapkan meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Putri dan Purmadi (2020) 

mengenai pengaruh media pembelajaran e-modul berbasis 

sigil terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian tersebut 

menyimpulkan terdapat pengaruh media pembelajaran e-

modul berbasis sigil terhadap motivasi belajar siswa yaitu 

sebesar 77,9%.  

Manfaat pengunaan bahan ajar dalam bentuk modul 

elektronik ialah meningkatkan efektivitas dari pembelajaran 

tanpa harus tatap muka atau bertemu secara langsung 

karena kondisi geografis, sosial ekonomi, situasi masyarakat. 

dan sebagai implementasi bentuk pemberian motivasi 

belajar terhadap siswa meski sedang dalam kondisi pandemi. 

Penambahan model pembelajaran ARIAS pada 

pengembangan modul elektronik merupakan solusi dari 

permasalahan menurunnya motivasi belajar siswa selama 

pandemi COVID-19. Penelitian terdahulu dilakukan oleh  

Sulistyaningrum, Karyanto dan Sunarno (2015) mengenai 

pengembangan modul berdasarkan model pembelajaran 

ARIAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul tersebut 

efektif memberdayakan motivasi belajar siswa dengan hasil 

N-gain score sebesar 0.51. Langkah model pembelajaran 

ARIAS diimplementasikan pada setiap pembuatan konten 
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dalam penyusunan modul elektronik. Adapun judul 

penelitian ini adalah “Pengembangan Modul Elektronik 

Berbantuan Sigil Software Berbasis Model Pembelajaran 

Arias Untuk Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi 

Gelombang Bunyi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

dapat diidentifikasi adanya beberapa masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peserta didik kurang termotivasi dalam pembelajaran 

yang dilaksanakan secara daring. 

2. Peserta didik belum memaksimalkan penggunaan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai alat 

pembelajaran. 

3. Belum banyak dikembangkan bahan ajar atau sumber 

belajar fisika yang menunjang pembelajaran selama 

darurat COVID-19. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 

tersebut, penelitian hanya dibatasi pada permasalahan yaitu: 

1. Peningkatan motivasi belajar  pada pembelajaran daring 

setelah menggunakan modul. 
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2. Pengembangan modul elektronik berbantuan aplikasi 

Sigil Software. 

3. Modul elektronik berbasis model pembelajaran ARIAS 

yang akan diuji kelayakannya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Peneliti menentukan rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana prototipe modul elektronik berbantuan Sigil 

Software berbasis model pembelajaran ARIAS yang 

dikembangkan? 

2. Apakah penggunaan modul elektronik berbantuan Sigil 

Software berbasis model pembelajaran ARIAS efektif 

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada materi 

gelombang bunyi? 

3. Seberapa efektifkah penggunaan modul elektronik yang 

dikembangkan dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada materi gelombang bunyi? 

4. Bagaimana respons peserta didik terhadap modul 

elektronik berbantuan Sigil Software berbasis model 

pembelajaran ARIAS yang dikembangkan? 

 

E. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai 

berikut: 

a. Menghasilkan prototipe berupa modul elektronik 

berbantuan Sigil Software berbasis model 

pembelajaran ARIAS. 

b. Mengetahui keefektifan penggunaan modul elektronik 

yang dikembangkan dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada materi gelombang bunyi. 

c. Mengetahui tingkat keefektifan penggunaan modul 

elektronik berbantuan Sigil Software berbasis model 

pembelajaran ARIAS dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada gelombang bunyi. 

d. Mengetahui respons peserta didik terhadap modul 

elektronik berbantuan Sigil Software berbasis model 

pembelajaran ARIAS. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peserta Didik 

Penggunaan modul elektronik sebagai sumber 

belajar mandiri yang dapat diakses melalui komputer 

maupun smartphone akan membantu peserta didik 

menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung dan membantu dalam penyelesaian 

penugasan yang diberikan oleh pendidik. 

b. Bagi Pendidik 

Memberikan wawasan serta informasi baru 
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dalam proses pembelajaran serra menjadi pendorong 

kreativitas pendidik dalam mengembangkan bahan 

ajar/sumber belajar fisika yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

tersebut, sehingga pembelajaran dengan 

menggunakan modul elektronik seperti ini dapat 

menjadi pengalaman yang bisa membangkitkan 

semangat sekolah dalam menghadapi segala kondisi 

dengan tetap mengedepankan pemenuhan hak peserta 

didik untuk mendapat fasilitas pembelajaran  yang 

layak. 

d. Bagi peneliti 

Mendapatkan kesempatan langsung untuk 

menerapkan penggunaan modul elektronik 

berbantuan Sigil Software berbasis model 

pembelajaran ARIAS pada materi gelombang bunyi 

sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik dan 

kelak dapat dijadikan referensi sebagai bekal untuk 

menjadi pendidik yang berkompeten. 

 

F. Spesifikasi Produk 

Berdasarkan tujuan penelitian bahwa penelitian ini 

mengembangkan sumber belajar mandiri dalam bentuk 
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modul elektronik. Spesifikasi produk yang dikembangkan 

berupa: 

1. Modul elektronik berbasis model pembelajaran ARIAS 

ditujukan bagi peserta didik SMA/MA kelas XI. 

2. Berbentuk modul elektonik yang dapat diakses melalui 

smartphone atau PC. 

3. Modul elektronik dibuat dengan aplikasi Sigil Software 

yang bersifat open source. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Modul Berbasis Model Pembelajaran ARIAS 

a. Pengertian Modul 

Salah satu bentuk bahan ajar yang disusun guna 

menunjang pelaksanaan kegiatan belajar mandiri ialah 

modul. Ciri khas dari modul antara lain disusun secara 

sistematis, menggunakan bahasa sederhana, isinya 

mencakup bahasan yang disesuaikan dengan usia serta 

tingkat pengetahuan pembaca (Prastowo, 2015). 

Modul yang disusun diharapkan mampu 

menggantikan peran pendidik dengan baik. Artinya 

materi dalam modul haruslah memaparkan materi 

dengan lengkap, jelas, terstruktur, dan tentunya 

mudah dibaca dan dipahami oleh siswa yang belajar 

secara mandiri (Pujiati, 2021). 

Kurniasih dan Sani (2014) mendefinisikan 

modul ialah seperangkat bahan ajar yang disajikan 

dengan sistematis sehingga pembacanya dapat belajar 

baik dengan guru maupun secara mandiri tanpa guru. 

Keberadaan modul memberi kesempatan peserta didik 

untuk melakukan remedial atau memperbaiki 

kelemahan, kesalahan atau kekurangan pada dirinya 
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selama proses pembelajaran berlangsung (Herawati 

dan Muhtadi, 2018). 

Depdiknas (2007) menyatakan jika modul 

merupakan bahan belajar yang disusun secara 

sistematis berdasarkan kurikulum yang berlaku dan 

berbentuk satuan pembelajaran yang paling kecil. 

Dalam modul biasanya terdiri atas rangkaian kegiatan 

yang terkoordinasi secara baik berhubungan dengan 

media, materi, serta evaluasi (Lasmiyati dan Harta, 

2014). Dari semua penjelasan mengenai modul, dapat 

didefinisikan bahwa modul merupakan paket 

pembelajaran berisi satu buah materi yang dirancang 

secara sistematis agar bisa belajar secara mandiri 

sehingga  bisa menjadikan peserta didik bisa 

mengontrol kemampuan belajar serta mengevaluasi 

hasil belajarnya. 

b. Karakteristik Modul 

Upaya peningkatan motivasi dalam belajar salah 

satunya adalah penggunaan modul. Modul yang ditulis 

harus memiliki karakteristik yang diperlukan untuk 

dikatakan sebagai  modul. Menurut Daryanto (2013) 

modul yang akan dikembangkan harus 

memperhatikan beberapa karakteristik modul seperti 

berikut: 
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1) Self Contained; Karakteristik ini terpenuhi jika  

semua materi pembelajaran yang diperlukan sudah 

ada di modul. Tujuan implementasi karakteristik ini 

tidak lain supaya peserta didik dapat belajar dengan 

tuntas, dikarenakan materi belajar sudah dikemas 

di sebuah kesatuan utuh. Jika diharuskan 

pembagian materi yang berasal dari sebuah 

kompetensi dasar, maka pembagian harus 

dilakukan dengan mempertimbangkan cakupan 

keluasan kompetensi dasar serta dilakukan dengan 

hati-hati. 

2) Self instruction; Karakter ini menjadikan seseorang 

dapat mandiri tanpa membutuhkan bantuan orang 

lain. 

3) Adaptive, Modul seyogianya berdaya adaptif  dan 

fleksibel yang tinggi terhadap perkembangan serta 

kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

Fleksibel, berarti bisa digunakan sampai jangka 

waktu tertentu. 

4) Stand Alone; Karakteristik ini menjadikan modul 

dapat digunakan tanpa bergantung dengan 

media/bahan ajar pembelajaran lain. Hal ini 

bertujuan agar saat peserta mengerjakan tugas atau 

belajar materi, peserta didik bisa fokus terhadap 

penggunaan modul yang dikembangkan. 
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5) User Friendly, kaidah user friendly terpenuhi dilihat 

dari kemudahan peserta didik atau pembaca dalam 

menggunakan/mengoperasikan modul. 

Implementasi kaidah user friendly lainnya adalah 

bahasa dalam modul mudah dimengerti dan 

sederhana. 

c. Tujuan Penulisan Modul  

Modul berkaitan dengan proses belajar mandiri, 

dimana peserta didik dapat mempelajari modul kapan 

saja dan dimana saja tidak bergantung dengan ada 

tidaknya pendidik yang mendampingi (Prastowo, 

2015). Artinya, modul yang dibuat harus mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 

Karakteristik self-instruction pada modul 

mengharuskan sebuah modul memiliki kelengkapan 

isi. Isi atau materi haruslah lengkap terbahas lewat 

sajian maupun konten dalam modul. Berikut beberapa 

tujuan dari penulisan modul (Depdiknas, 2008): 

1) Sebagai jawaban atas permasalahan keterbatasan 

ruang, waktu, serta daya indera pendidik dan 

peserta didik. 

2) Menyerderhanakan penyajian pesan supaya tidak 

terlal verbal. 
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3) Memungkinkan peseta didik bisa mengevaluasi 

serta mengukur capaian hasil belajarnya dengan 

mandiri. 

4) Dapat diterapkan secara tepat dan variatif,  

contohnya adalah menjadikan motivasi belajar 

meningkat, meningkatkan kemampuan 

berinteraksi secara langsung dengan sumber 

belajar dan lingkungan sehingga peserta didik bisa 

belajar secara mandiri sesuai minat dan 

kemampuannya. 

d. Model Pembelajaran ARIAS 

ARIAS merupakan akronim dari Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment dan Satisfaction. Secara 

lebih lanjut, komponen-komponen tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut (Rahman and Amri, 2014): 

1) Assurance (percaya diri) 

Maksud rasa percaya diri peserta didik adalah 

sikap percaya diri (confidance) yang penting untuk 

dimiliki agar peserta didik mempunyai keyakinan 

dapat berhasil dan sesuai dengan harapan 

pencapaiannya. Sikap yakin dan percaya diri akan 

berhasil mencapai tujuan sangat penting untuk 

ditanamkan ke peserta didik agar menjadikan 

mereka merasa terdorong berusaha maksimal agar 

memperoleh hasil optimal. 
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2) Relevance (relevansi) 

Relevance berarti jika pelaksanaan model 

pembelajaran ARIAS berkaitan dengan pengalaman 

siswa dikeseharian. Siswa cenderung memiliki 

minat atau motivasi untuk mempelajari suatu hal 

karena terdapat relevansi dengan keseharian serta 

memiliki tujuan jelas. Suatu hal yang bertujuan akan 

mengarahkan siswa untuk menggapai tujuan 

tersebut, sehingga siswa akan terdorong 

melakukan hal-hal tertentu untuk mencapai tujuan 

tersebut. Tujuan yang relevan dengan kehidupan 

nyata akan menjadikan siswa terdorong mencapai 

tujuan tersebut. Tujuan jelas akan menjadikan 

siswa dan guru mengetahui kapasitas diri masing-

masing siswa. 

3) Interest (minat/perhatian) 

Siahaan dalam Sulistyaningrum, Karyanto, 

dan Sunarno (2015) mendefinisikan Interest 

sebagai aspek yang ada kaitanya dengan 

perhatian/minat siswa. Minat siswa dalam 

pembelajaran tidak harus selalu dimunculkan, 

namun juga bisa dipelihara saat kegiatan 

pembelajaran. Perhatian atau minat adalah aspek 

penting di pembelajaran yang bisa berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Oleh karena itu,  guru 
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disarankan agar melakukan kegiatan pembelajaran 

yang memperhatikan dan memfokuskan pada 

minat/perhatian. 

4) Assessment (penilaian)  

Assesment (penilaian) adalah suatu bentuk 

evaluasi yang terdapat pada kegiatan pembelajaran. 

Evaluasi adalah sebuah bagian penting dalam 

pembelajaran, karena evauasi bisa memberikan 

keuntungan untuk siswa dan guru. Bagi siswa, 

evaluasi adalah sebuah umpan balik mengenai 

kelemahan serta kelebihan yang sudah didapatkan 

dan menjadi pendorong belajar semakin baik. Bagi 

guru evaluasi dapat dijadikan sebagai alat untuk 

mengetahui tingkat keterpahaman siswa terhadap 

materi yang telah guru ajarkan; untuk mengaudit 

kemajuan siswa baik secara individu maupun 

kelompok dan untuk merekam apa yang telah siswa 

capai pada pembelajaran. Dengan evaluasi ini dapat 

diketahui bagaimana tingkat ketercapaian siswa 

terhadap tujuan pada suatu pembelajaran. 

Evaluasi bukan hanya dilaksanakan oleh guru 

terhadap siswa, namun juga bisa dari siswa untuk 

dirinya sendiri. Evaluasi diri sangat membantu 

siswa untuk mengetahui sejauhmana 

perkembangan belajar agar bisa menjadikan hasil 
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belajarnya semakin bertambah. 

5) Satisfaction (penguatan) 

Berdasarkan teori belajar, satisfaction 

diartikan sebagai reinforcement (penguatan). 

Satisfaction berkaitan dengan rasa puas dan bangga 

atas suatu pencapaian. Aspek kepuasan di model 

pembelajaran ARIAS amat diperhatikan baik agar 

siswa dapat termotivasi secara terus menerus  

untuk berprestasi sehingga berpengaruh terhadap 

hasil belajarnya. Seseorang merasa puas atau 

bangga terhadap dirinya karena mendapatkan 

penghargaan dari orang lain, penghargaan bisa  

bersifat nonverbal ataupun verbal. Kebanggaan dan 

keberhasilan adalah penguat siswa agar bisa 

mencapai keberhasilan selanjutnya. 

e. Implementasi Model Pembelajaran ARIAS pada 

Pengembangan Modul   

Model ARIAS memiliki langkah-langkah 

pembelajaran yang tergambar pada pengertian dari 

masing-masing komponen yang dapat 

diimplementasikan pada setiap kegiatan belajar dalam 

pengembangan modul. 

1) Tahap Assurance 

Percaya diri merupakan suatu tanda bahwa 

pada siswa terdapat gambaran diri yang positif. 
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Melalui tahap assurance ini siswa akan dibantu 

untuk menentukan kelemahan dan kekuatan pada 

dirinya. Implementasi tahap assurance bisa 

dilakukan dengan pemberian rencana pra-

pembelajaran menggunakan modul, dengan 

rencana pra-pembelajaran siswa akan memiliki 

gambaran diri yang positif, fokus pada kesiapan 

belajar dan termotivasi. 

2) Tahap Relevance 

Pembelajaran akan diterima dengan baik oleh 

siswa apabila pembelajaran tersebut memiliki 

relevansi dengan kehidupan nyatanya dan memiliki 

tujuan jelas. Dengan tujuan yang jelas siswa akan 

mengetahui kapasitasnya masing-masing. Maka, 

setiap kegiatan belajar dalam modul perlu 

mencantumkan dengan jelas tujuan/indikator 

keberhasilannya. Selain itu, dalam pembahasan 

materi, modul perlu menggunakan contoh yang 

berkaitan dengan pengalaman pribadi dalam 

kehidupan nyata yang dimiliki siswa. Pengalaman 

yang nyata dapat memperantarai siswa 

menemukan suatu hal yang baru. 

3) Tahap Interest 

Minat atau perhatian adalah dua aspek 

penting pembelajaran yang bisa berpengaruh 
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terhadap hasil belajar siswa. Pemeliharaan 

perhatian dapat dilakukan dengan memfokuskan 

siswa dengan konten isi modul yang menarik dan 

mempunyai ciri khas. Penambahan gambar atau 

ilustrasi juga menunjang terpeliharanya 

minat/perhatian siswa dalam menggunakan modul. 

4) Tahap Assessment 

Pengadaan evaluasi artinya pemberian 

umpan balik atas kelemahan dan kelebihan yang 

siswa miliki.  Dengan evaluasi dapat diketahui 

apakah siswa sudah memiliki kemampuan sesuai 

yang tertera dalam tujuan pembelajaran. Pada 

masing-masing kegiatan dalam modul terdapat soal 

latihan dan diakhir modul terdapat uji kompetensi. 

5) Tahap Satisfaction 

Satisfaction (penguatan) bertujuan dalam 

melatih siswa agar mampu mengungkapkan ide 

pikirannya sehingga diperoleh sebuah kebanggaan 

ataupun kepuasan. Perolehan kebanggaan tersebut 

menjadi penguat tercapainya keberhasilan siswa 

berikutnya (Wicaksana, 2014). Pemilihan konten 

penugasan pada masing-masing kegiatan belajar 

baik diskusi, tugas kelompok maupun praktikum 

mandiri sederhana dapat mengasah ide atau 

gagasan siswa. Siswa menjadi semakin giat dan 
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sukses dalam pembelajaran, sehingga termotivasi 

untuk mencapai keberhasilan-keberhasilan 

berikutnya. 

2. Modul Elektronik Berbantuan Sigil Software 

Seiring berkembangnya teknologi dan informasi 

modul yang termasuk bahan ajar cetak kini dapat dirubah 

formatnya menjadi modul dalam bentuk elektronik yang 

lebih interaktif dan dikemas berformat digital (Sufiyah 

dan Sumarsono, 2015). 

a. Perbedaan Modul Elektronik dan Modul Cetak 

Menurut Al Farisyi terdapat beberapa ciri khas 

yang membedakan antara modul elektronik dan modul 

cetak yang dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Modul Elektronik 

Menurut Puspitasari modul yang disajikan 

dalam bentuk elektronik memiliki kelebihan dan 

kekurangan (Puspitasari, 2019), diantaranya: 

1) Kelebihan Modul Elektronik: (a)Penyajian 

informasinya lebih terstruktur dan menarik, 

(b)Memiliki tingkat interaktifitas yang tinggi, (c) 

Praktis dan dapat dibaca dimana saja, (d)Efektif 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2) Kekurangan Modul Elektronik: (a)Membutuhkan 

aplikasi khusus untuk pembacaanya, (b)Harus 

memiliki smartphone atau PC, (c)Membutuhkan 
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tempat khusus untuk membuat catatan. 

Tabel 2.1 Perbedaan Modul Elektronik dan Modul 
Cetak (Al Farisyi, 2018) 

Modul Elektronik Modul Cetak 
Format Elektronik (berupa 

doc, .epub, .pdf, .exe) 
Format cetak (berupa 

kertas) 
Biaya produksi lebih 

murah 
Biaya produksi lebih 

mahal 
Ditampilkan menggunakan 

gawai. 
Tampilannya berupa 

kertas tercetak 
Memakai  tenaga listrik 

sebagai sumber daya 
Tidak perlu sumber daya 

khusus dalam 
penggunaannya 

Lebih praktis dibawa Berbentuk fisik, 
membawanya 

membutuhkan ruang 
untuk meletakan 

Lebih tahan lama karena 
tidak  lapuk dimakan 

waktu 

Daya tahan kertas 
terbatas waktu karena 

bisa lapuk 
Dilengkapi dengan video 

atau audio dalam 
penyajiannya 

Tidak bisa dilengkapi 
video atau audio dalam 

penyajiannya 

 

c. Sigil Software Sebagai Aplikasi Pengembangan Modul 

Elektronik 

Sigil Software merupakan sebuah software editor 

open source penyusun file e-book berekstensi epub 

(Amalia and Kustijono, 2019). Epub sendiri adalah 

format standarisasi berbentuk yang diperkenalkan 

asosiasi industri penerbitan digital yakni International 

Digital Publishing Forum (IDPF). Electronic publication 
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(epub) merupakan file multimedia yang dapat disusun 

dari file bertipe html, xml, xhtml,  dan css yang 

kemudian dijadikan satu file berekstensi .epub. 

Epub merupakan salah satu format buku digital 

yang mempunyai potensi menjadi standar publikasi 

dimasa depan karena bersifat terbuka dan kaya fitur 

(Prasetya et al., 2016). Selain itu, format epub semakin 

banyak digunakan karena tidak memiliki batasan 

lisensi (Chang et al., 2018). Menurut Maharani et al., 

(2015) file yang memiliki ekstensi .epub bersifat user 

friendly  dan support dengan banyak gawai, seperti PC, 

Android, iOS, Blackberry playbook, Sony Reader. 

Didalamnya terdapat beberapa fitur pendukung 

seperti tersedianya perintah untuk menyisipkan 

gambar, video bahkan audio yang selain digunakan 

untuk mempercantik tampilan buku digital juga dapat 

menambah pemahaman tentang materi yang ada 

dalam buku digital tersebut. 

Tampilan Sigil Software  pada gambar 2.1, 

merupakan tampilan awal Sigil Software versi epub 2.0 

ketika dibuka. Pada desktop awal Sigil Software  

tersebut akan tertampil menu dan pada setiap 

menunya terdapat beberapa tools. Salah satu dari tools 

tersebut berfungsi untuk mengedit metadata atau 

menyunting identitas buku/modul digital meliputi 
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nama penulis, tahun buku tersebut dibuat, bahasa yang 

digunakan dan sebagainya. Terdapat pula menu bar 

yang masing masing dapat digunakan sesuai 

keinginan. Konten penyusun buku digital termuat pada 

panel book browser atau peramban buku yang terletak 

pada bagian kiri. Panel tengah berfungsi sebagai output 

tampilan buku dan sekaligus editor teks yang sedang 

dikerjakan. Tampilan buku pada panel tengah dapat 

berupa tampilan teks biasa ataupun berupa tampilan 

kode. Panel terakhir yaitu pratinjau terletak paling 

kanan yang berfungsi sebagai output tampilan buku 

sekaligus peninjau apakah terjadi kesalahan atau eror 

dalam penyusunan buku digital.  

Terdapat dua cara untuk membuat modul 

elektronik menggunakan Sigil Software. Cara pertama 

yaitu dengan menyusun terlebih dahulu modul yang 

akan di epub kan dalam microsoft word dan 

menyimpannya dalam ekstensi Web Page, Filtered 

(*.htm;*html). Sedangkan cara kedua menurut  Hidayat 

et al., (2017) yaitu membuat tiap halaman modul 

berektensi jpeg atau png kemudian menyusunnya 

pada Sigil Software dengan cara insert file gambar tiap 

halaman yang sudah dibuat. 
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Gambar 2.1 Tampilan Sigil Software 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Fitur-fitur Sigil Software 

a) Multiplatform (bisa dijalankan di Linux, 

Windows, dan Mac) 

b) Gratis dan Open Source dengan lisensi GLPv3 

c) Terdapat 3 multiple view: preview, code view, 

book view 

d) Mendukung editing WYSIWYG dalam tampilan 

buku 

e) Mendukung impor EPUB dan HTML file, gambar, 

dan style sheet 
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f) Generator daftar isi dengan support untuk 

heading multi-level 

g) Terdapat editor metadata (Hidayat et al., 2017) 

2) Kelebihan dan Kekurangan Sigil Software 

a) Kelebihan Sigil software 

Sigil Software memiliki beberapa 

kelebihan antara lain: (1)Memiliki fitur 

metadata (fitur penyunting identitas buku) 

dimana fitur ini tidak dimiliki oleh software 

editor buku lainnya, (2)Mudah dioperasikan 

karena hasil prototipenya ringan, (3)Desain 

reflowable, yaitu dapat menyesuaikan layar 

pengguna(Prasetya et al., 2016), (4)Dapat 

memotivasi pembaca untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan dari buku digital karena 

kemenarikan dan kelengkapan isi bacaan yang 

disertai gambar, video dan audio. (5)Dapat 

diperoleh secara gratis sehingga memiliki nilai 

ekonomi jika dikembangkan (Rustaman, Iqbal 

dan Amelia, 2019). 

b) Kekurangan Sigil Software 

Kekurangan dari Sigil Software antara lain 

(Amalia dan Kustijono, 2017): (1) Hanya 

tersedia layout berbentuk single page tidak 

dapat dibuat multiple page, (2) Hanya support 
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pada video yang berformat Mp4 saja, (3) Belum 

tersedia layout untuk perintah insert kolom dan 

insert Shape. 

3. Hubungan Pemilihan Bahan Ajar  dan Motivasi Belajar 

Siswa 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah seluruh bahan (baik alat, 

informasi, ataupun teks) yang menggambarkan 

kompetensi yang akan siswa kuasasi, yang disusun 

sistematis,  dan dipakai di kegiatan pembelajaran 

yang memiliki perencanaan, tujuan,  serta 

penelaahan implementasi pembelajaran (Prastowo, 

2015). Berdasarkan Kusumam, Mukhidin, dan 

Hasan (2016) bahan ajar merupakan paket  sarana 

pembelajaran yang terdiri dari materi dan metode 

pembelajaran untuk mencapai tujuan, mencapai 

kompetensi, dan mencapai subkompetensi 

(Kusumam, Mukhidin, dan Hasan, 2016). 

Berdasarkan kedua definisi bahan ajar diatas 

disimpulkan jika bahan ajar adalah komponen 

pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran 

dan metode yang disusun secara sistematis untuk 

mencapai kompetensi dan subkompetensi yang 

telah ditentukan. 

1) Tujuan Penggunaan Bahan Ajar 
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Adapun tujuan dari penggunaan bahan 

ajar dalam sebuah pembelajaran yaitu 

(Prastowo, 2015): 

a) Membantu siswa dalam mengeksplorasi 

suatu pembelajaran. 

b) Mencegah timbulnya rasa bosan pada siswa 

karena tersedia berbagai jenis pilihan bahan 

ajar. 

c) Memudahkan siswa selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

d) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan berkesan. 

2) Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Kriteria-kriteria  acuan  pengklasifikasian 

bahan ajar yaitu menurut cara kerjanya, 

menurut bentuknya,  dan menurut sifatnya 

(Prastowo, 2015), sebagaimana dalam uraian 

berikut. 

a) Bahan Ajar berdasarkan Bentuknya 

Bahan ajar terbagi menjadi empat 

macam, diantaranya yaitu: 

1. Bahan ajar dengar atau program audio, 

merupakan seluruh sistem yang memakai 

sinyal radio dan secara langsung bisa 

didengar atau dimainkan oleh sekelompok 
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orang atau hanya seseorang. Contohnya 

adalah radio, kaset,  compact disk audio, 

dan  piringan hitam. 

2. Bahan Ajar Cetak (Printed), yaitu 

sekumpulan bahan cetak berbentuk 

kertas, yang bisa digunakan untuk 

kebutuhan penyampaian informasi  atau 

pembelajaran. Contohnya adalah buku, 

handout, lembar kerja siswa, modul, 

brosur, wallchart, leaflet, gambar atau 

foto, dan model.  

3. Bahan ajar interaktif yakni bahan ajar 

yang mengombinasikan dua atau lebih 

media pembelajaran. Bersifat interaktif ( 

terjadi hubungan dua arah) karena 

mempunyai desain untuk dapat 

dikendalikan sesuai perilaku alami atau 

perintah dari presentasi penggunanya. 

Contohnya adalah compact disk 

interactive. 

4. Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), 

yakni bahan yang disusun dari kombinasi 

sinyal audio dan gambar bergerak berurut. 

Contohnya adalah film dan video compact 

disk. 
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b) Bahan Ajar Menurut Cara Kerjanya 

Bahan ajar dibagi lima macam 

berdasarkan cara kerjanya, mencakup bahan 

ajar yang diproyeksikan, bahan ajar yang 

tidak diproyesikan, bahan ajar video, bahan 

ajar audio,  serta bahan ajar komputer. 

1. Bahan ajar yang diproyeksikan, 

merupakan bahan ajar yang 

membutuhkan proyektor sebelum 

digunakan. Contohnya, filmstrips, slide,  

proyeksi komputer, dan overhead 

transparencies. 

2. Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, 

adalah penggunaanya tidak membutuhkan 

perangkat proyektor, sehingga bisa 

digunakan oleh siswa secara langsung. 

Contohnya,  diagram model, foto, dan 

display. 

3. Bahan ajar (media) komputer, merupakan  

bahan ajar non cetak yang memerlukan 

komputer agar bisa digunakan. 

Contohnya, computer based multimedia 

dan computer mediated instructive. 

4. Bahan ajar video, merupakan bahan ajar 

yang membutuhkan alat pemutar 
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berbentuk VCD player, video tape player, 

dan DVD player. Contohnya film dan video. 

5. Bahan ajar audio, merupakan bahan ajar 

memakai sinyal audio yang direkam dalam 

media rekam untuk didengarkan. 

Contohnya, Compact Disk, kaset, dan flash 

disk. 

b. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti 

kekuatan dalam diri yang menjadi dasar individu 

berbuat. Motif tidak terlihat dengan langsung, 

namun bisa diinterpretasikan dari tingkah laku, 

berupa rangsangan, dorongan,  ataupun 

penyemangat perbuatan. Motivasi adalah dorongan 

dalam diri seseorang berbentuk usaha mengubah 

tingkah laku menjadi semakin baik sebagai upaya 

memenuhi kebutuhan (Uno, 2016). 

Motivasi belajar ialah seluruh kekuatan atau 

dorongan dari dalam diri siswa yang memberikan 

arahan untuk belajar guna mencapai tujuan 

pembelajaran (Husamah et al., 2016). Motivasi 

belajar menurut Masni (2015) adalah seluruh daya 

penggerak yang berasal dari diri siswa yang bisa 

memunculkan keinginan belajar serta memberi 

arah belajar, sehingga tujuan pembelajaran bisa 
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tercapai.  

Berdasarkan uraian tersebut motivasi belajar 

merupakan segala usaha dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan belajar dan memberikan arah belajar 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Motivasi 

belajar yang rendah bisa berdampak negatif untuk 

siswa. Motivasi belajar yang rendah bisa 

menjadikan rendahnya keberhasilan belajar dan 

prestasi belajar juga ikut  rendah. Guru harus 

menumbuhkan motivasi dalam diri siswa agar 

semakin aktif dalam pembelajaran sehingga dapat 

mencapai keberhasilan dalam belajar (Rimbarizki, 

2017).  

Pembahasan mengenai pentingnya sebuah 

motivasi untuk belajar dibahas dalam Alqur’an 

surat al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

وتوُاْ ٱلۡعلِمَۡ دَرَجََٰتٖٖۚ 
ُ
ُ ٱل ذَِينَ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ وَٱل ذَِينَ أ َ    (١١) يرَۡفعَِ ٱلِل 

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman dari kamu sekalian dan orang-orang 

berilmu beberapa derajat. 

Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa 

Allah SWT akan meninggikan derajat orang 

berilmu. Tetapi, menegaskan bahwa mereka 
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memiliki derajat-derajat, yaitu lebih tinggi daripada 

yang hanya beriman. Perolehan ilmu tersebut yang 

berperan dalam ketinggian derajat yang 

diperolehnya, bukan akibat dari faktor lain. 

1) Macam-Macam Motivasi Belajar  

Motivasi Belajar dapat timbul karena 

adanya dua macam faktor yang 

mempengaruhinya, yaitu (Uno, 2016): 

a) Motivasi Intrinsik, yakni motivasi yang 

datang dari dalam diri berupa hasrat dan 

keinginan untuk berhasil. Dalam belajar 

dapat berupa dorongan kebutuhan belajar 

dan harapan akan cita-cita. 

b) Motivasi ekstrinsik meliputi apresiasi, 

lingkungan belajar yang mendukung dan 

kegiatan belajar yang menarik. 

2) Peran dan Fungsi Motivasi Belajar 

Menurut Hamzah B.uno (2016) peran 

penting motivasi belajar dalam pembelajaran, 

antara lain: 

a) Peran motivasi belajar sebagai penguat 

keinginan belajar. Berdasarkan pengalaman 

pribadi yang telah dilaluinya, siswa akan 

semakin termotivasi untuk belajar. Keinginan 

tersebut muncul akibat dari masalah-masalah 
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yang harus dihadapi dan diselesaikan. 

b) Peran motivasi belajar memperjelas tujuan 

belajar. Sesuatu hal yang jelas dan berdampak 

baik akan menarik untuk dipelajari. Siswa 

akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang 

dipelajari itu sudah diketahui sebelumnya 

atau dinikmati manfaatnya oleh siswa. 

c) Motivasi bisa menentukan seberapa tekun 

siswa belajar. Siswa akan  termotivasi belajar 

dengan tekun dan baik karena berharap 

mendapatkan hasil yang semakin baik. 

Selain itu, Oemar Hamalik dalam 

(Sihombing, 2018) menyebutkan beberapa 

fungsi dari motivasi meliputi: 

a) Mendorong timbulnya perilaku atau suatu 

perbuatan. 

b) Motivasi memiliki fungsi sebagai pengarah, 

artinya melalui motivasi siswa akan 

diarahkan menuju pada kegiatan yang 

mendukung tercapainya suatu harapan yang 

diinginkan. 

c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, yang 

berarti motivasi merupakan motor 

penggerak belajar. 

Fungsi dan peran motivasi belajar 
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merupakan pendorong pencapaian prestasi dan 

usaha agar mencapai prestasi, yang mana 

peserta didik diharuskan menentukan 

perbuatan apa yang harus merekan lakukan agar 

bisa mencapai tujuan belajar. 

3) Indikator Motivasi Belajar 

Hamzah B.uno (2016) berpendapat 

mengenai indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur motivasi belajar siswa sebagai 

berikut: 

a) Adanya keinginan serta hasrat berhasil, siswa 

yang termotivasi untuk berhasil dalam 

pembelajaran akan tekun mempelajari materi 

agar mendapatkan nilai tinggi. 

b) Adanya cita-cita serta harapan di masa depan, 

harapan dan cita-cita akan sangat 

berpengaruh terhadap motivasi  siswa. 

Kemudahan memahami materi pelajaran  

serta keberhasilan pembelajaran adalah awal 

dari harapan cita-cita masa depan akan 

tercapai. 

c) Adanya kebutuhan serta dorongan belajar, 

siswa merasa senang dan butuh untuk 

belajar. 
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d) Adanya penghargaan dalam belajar, siswa 

yang mendapat penghargaan dalam kegiatan 

pembelajaran akan lebih semangat dalam 

belajar dan tertantang untuk selalu 

mengembangkan kemampuannya. 

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 

adanya kegiatan yang menarik, misalnya 

penggunaan modul elektronik dalam 

kegiatan pembelajaran akan menumbuhkan 

tingkat percaya diri pada siswa untuk 

berhasil dalam pembelajaran dan 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam 

mempelajari materi tanpa adanya rasa bosan. 

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, 

lingkungan belajar menjadi salah satu hal 

yang berpengaruh dalam menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c. Ketepatan Pemilihan Bahan Ajar berupa Modul 

Elektronik untuk Peningkatan Motivasi Belajar 

Siswa 

Masa pandemi COVID-19 yang melaksanakan 

pembelajaran secara daring menimbulkan 

tantangan baru bagi semua segmen dilingkungan 

pendidikan. Pembelajaran yang sebelumnya 

dilakukan secara tatap muka sekarang dialihkan 
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melalui ruang virtual yang terbatas. Pembelajaran 

daring memiliki beberapa dampak positif bagi 

siswa karena siswa dapat belajar kapan saja dan 

dimana saja. Akan tetapi, ada permasalahan yang 

dapat mengganggu proses pembelajaran yaitu 

siswa memiliki motivasi belajar yang kurang ketika 

menjalankan pembelajaran secara daring. Ini 

disebabkan oleh berbagai hal mulai dari 

keterbatasan fasilitas seperti gawai dan jaringan, 

sulitnya sosialisasi dengan teman maupun guru, 

dan materi tidak tersampaikan secara maksimal. 

Hasil wawancara kepada siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran daring yang telah terlaksana 

diketahui bahwa pembelajaran daring dirasa 

kurang efektif dari segi ketersediaan sumber 

belajar mandiri. Siswa merasa harus memiliki 

sumber belajar mandiri agar mudah memahami 

materi pembelajaran yang sedang dijelaskan dan 

untuk belajar kembali materi yang telah dijelaskan. 

Kejenuhan juga dirasakan karena dalam 

pelaksanaan pembelajaran secara daring siswa 

merasa kurang aktif dalam menyampaian aspirasi 

dan pemikirannya, akibatnya siswa  merasa 

kesulitan menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan dan sedikit banyak mengakibatkan 



40 
 

 

menurunya motivasi belajar siswa. 

Suprihatin dalam (Sari et al., 2021) 

menegaskan bahwa penentu keberhasilan proses 

pembelajaran salah satunya adalah motivasi belajar 

dalam diri siswa. Oleh karena itu, guru perlu 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. Untuk 

memperoleh hasil belajar yang optimal, guru 

dituntut kreatif sebagai upaya membangkitkan 

motivasi belajar siswa. Salah satu upaya tersebut 

adalah dengan memakai bahan ajar yang cara 

penyajiannya dirancang secara khusus untuk 

memudahkan jalannya pembelajaran (Yuangga dan 

Sunarsi, 2020).  Bahan ajar sebagai fokus 

pembelajaran haruslah mampu mengantisipasi 

kesulitan belajar dan menyajikan banyak 

rangkuman dan latihan (Susilawati dan Khoiri 

2015). 

Pemilihan bahan ajar yang tepat menjadi 

kunci keberhasilan suatu pembelajaran  (Rahayu, 

Harjono dan Gunawan, 2019). Sitohang (2014) 

menambahkan selain dapat membantu guru dan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar, bahan 

ajar yang dipilih secara tepat dan disusun secara 

sistematis dapat menciptakan suasana belajar yang 

efektif dan menyenangkan. Kondisi ini membuat 
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peneliti terpanggil untuk ikut serta membantu agar 

siswa memiliki motivasi yang baik dalam belajar. 

Melalui pengembangan modul elektronik yang 

tujuan utamanya tidak lain yaitu sebagai upaya 

peningkatan motivasi belajar siswa. 

4. Tinjauan Materi Gelombang Bunyi 

Gelombang bunyi termasuk gelombang mekanik 

longitudinal, selain karena dalam rambatannya 

membutuhkan medium (zat padat, zat cair dan gas). 

Gelombang bunyi juga merambat dengan arah yang 

sejajar dengan arah getarannya (Halliday, Resnick dan 

Walker, 2010). Karakteristik lain dari gelombang 

bunyi adalah tidak dapat merambat di dalam ruang 

hampa udara (Ristanto dan Fajar Santoso, 2016). 

Dalam Al-Qur’an surat Yasin ayat 49 yang berbunyi: 

مُونَ  ِ خُذُهُمۡ وَهُمۡ يخَِص 
ۡ
 (٤٩)مَا ينَظُرُونَ إلِ اَ صَيۡحَةٗ وََٰحِدَةٗ تأَ

Artinya: “Mereka hanya menunggu satu teriakan 

(bunyi) saja, yang akan membinasakan mereka ketika 

mereka sedang bertengkar”. 

Dari ayat diatas, bunyi digambarkan dengan kata 

shoihah. Kata (صيحة) shoihah memiliki arti bunyi keras 

yang keluar dari kerongkongan untuk meminta 

pertolongan atau menghardik dengan kata lain adalah 
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teriakan. Kata shoihah juga terdapat dalam Al-Qur’an 

surat Shad ayat 15 yang menjelaskan kata (صيحة) 

shoihah/ teriakan sebagai  peniupan sangkakala kedua, 

di mana semua yang telah mati akan dibangkitkan dari 

kuburnya. 

Terdapat empat syarat bunyi dapat  didengar 

(Ristanto dan Fajar Santoso, 2016) yang pertama 

adanya sumber bunyi (benda yang bergetar), kedua 

ada energi yang dipindah dari sumber melalui zat 

antara (medium), ketiga bunyi dideteksi oleh 

telinga/alat, dan keempat frekuensinya berada pada 

frekuensi audio.  

a. Jenis-Jenis Bunyi Berdasarkan Frekuensinya 

1) Infrasonik 

Infrasonik merupakan bunyi yang 

memiliki frekuensi kurang dari 20 Hz. Bunyi 

infrasonik dihasilkan oleh bergetarnya benda-

benda berukuran besar, seperti saat gempa bumi 

dan gunung meletus. Sehingga kalau akan terjadi 

gempa maupun gunung meletus hewan seperti 

gajah, anjing, dan lumba-lumba dapat 

mendeteksinya dan hewan-hewan tersebut akan 

lari mencari tempat yang aman.  

2) Audiosonik 



43 
 

 

Gelombang bunyi yang memiliki frekuensi 

antara 20-20.000 Hz disebut audiosonik. Pada 

jangkauan frekuensi inilah bunyi dapat 

terdengar oleh telinga manusia. Terdapat 

beberapa faktor menurunnya kualitas 

pendengaran manusia diantaranya 

bertambahnya usia dan paparan dari suara yang 

terlalu keras secara terus menerus. 

3) Ultrasonik 

Gelombang bunyi yang memiliki frekuensi 

> 20.000 Hz disebut ultrasonik (Tipler, 2004). 

Kelelawar merupakan salah satu hewan yang 

dapat mendengar bunyi ini. Bunyi ultrasonik 

sulit untuk menembus hambatan dengan 

struktur padat/keras. Jadi bunyi ultrasonik 

hanya bisa dipantulkan. Gelombang ultrasonik 

juga digunakan dalam bidang pengobatan 

(Serwey dan Jewet, 2009). 

b. Laju Gelombang Bunyi 

Laju gelombang bunyi, seperti laju gelombang 

pada tali, bergantung pada sifat medium. Untuk 

gelombang bunyi dala fluida seperti udara atau air, 

laju v diberikan oleh 
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         𝑣 = √
𝐵

𝜌
 

 

          (2.1)                 

 

Dengan 𝜌 adalah rapat kesetimbangan 

medium dan 𝐵 adalah modulus bulk. Untuk 

gelombang bunyi suatu batang padat dan panjang, 

modulus bulk digantikan dengan modulus Young 𝑌. 

𝑣 = √
𝑌

𝜌
 

 

                       (2.2)                

Dengan membandingkan persamaan 2.1 dan 

2.2 untuk laju gelombang bunyi dengan persamaan 

untuk laju gelombang tali, kita dapat melihat bahwa 

secara umum, laju gelombang bergantung 

pada(Tipler, 2004): 

1) Elastisitas medium, yaitu tegangan untuk 

gelombang tali dan modulus limbak atau 

modulus Young untuk gelombang bunyi. 

2) Sifat inersial medium, yaitu rapat massa linier 

atau rapat massa volume. 

Untuk gelombang bunyi dalam gas, modulus 

bulk berbanding lurus dengan tekanan, dan 

sebanding dengan kerapatan 𝜌 dan temperatur 

mutlak 𝑇. Rasio 𝐵/𝜌 dengan demikian tak 



45 
 

 

bergantung pada volume maupun tekanan dan 

hanya sebanding dengan temperatur mutlak 𝑇. 

Maka untuk gelombang bunyi dalam gas persamaan 

2.1 ekivalen dengan 

𝑣 = √𝛾
𝑅𝑇

𝑀
 

 

         (2.3)                  

Dalam persamaan ini, 𝑇 merupakan 

temperatur mutlak yang diukur dalam kelvin (K), 

yang dihubungkan dengan temperatur Celcius 𝑡𝐶  

oleh 

Konstanta R adalah konstanta gas universal, yang 

mempunyai nilai  

  𝑅 = 8,314 𝐽 𝑘𝑚𝑜𝑙−1𝐾−1          (2.5)                 

Konstanta M adalah massa molar gas (yaitu, massa 

1 mol gas), untuk udara bernilai 

              𝑀 = 29 × 10−3𝑘𝑔/𝑚𝑜𝑙 

dan 𝛾 merupakan kontanta yang bergantung pada 

jenis gas, dan untuk udara mempunyai nilai 1,4. 

c. Gejala-Gejala Gelombang Bunyi 

1) Pemantulan Gelombang Bunyi 

Gelombang bunyi dapat dipantulkan jika 

mengenai penghalang. Pemantulan bunyi 

 𝑇 = 𝑡𝐶 + 273        (2.4)                     
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memenuhi hukum pemantulan, yaitu sudut 

datang sama dengan sudut pantul (Sarojo, 2011). 

Pemantulan bunyi dalam ruang tertutup dapat 

menimbulkan  gaung atau kerdam, yaitu 

sebagian bunyi pantul bersamaan dengan bunyi 

asli sehingga bunyi asli menjadi tidak jelas. 

sebaliknya, bunyi pantul dapat terdengar 

dengan jelas seperti bunyi aslinya jika jarak 

antara dinding pemantul dengan sumber bunyi 

jauh. Bunyi pantul yang terdengar jelas setelah 

bunyi asli disebut gema. 

2) Pembiasan Gelombang Bunyi 

Perubahan arah gelombang (pembelokan) 

saat gelombang masuk ke medium baru yang 

mengakibatkan gelombang bergerak dengan 

kelajuan yang berbeda disebut pembiasan 

(Abdullah, 2017). Pada pembiasan terjadi 

perubahan laju perambatan. Panjang 

gelombangnya bertambah atau berkurang 

sesuai dengan perubahan kelajuannya, tetapi 

tidak ada perubahan frekuensi. 

3) Difraksi Gelombang Bunyi 

Difraksi merupakan suatu peristiwa 

pelenturan gelombang (Rosyidah, 2008). Dalam 

proses difraksi salah satu faktor yang 
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berpengaruh adalah panjang gelombang. 

Gelombang bunyi mudah mengalami difraksi 

karena memiliki panjang gelombang dalam 

rentang beberapa sentimeter sampai beberapa 

meter, sedangkan panjang gelombang dari 

cahaya hanya berkisar 500 nm (5 × 10−5𝑐𝑚).  

4) Efek Doppler 

Perubahan frekuensi gerak gelombang 

yang disebabkan gerak relatif antara sumber dan 

pengamat disebut sebagai efek Doppler. Apabila 

jarak antara sumber bunyi dan pengamat 

semakin kecil (sumber bunyi dan pengamat 

saling mendekati), frekuensi yang didengar 

semakin besar. Sebaliknya jika jarak antara 

sumber bunyi dan pengamat semakin besar 

(sumber bunyi dan pengamat saling menjauhi), 

frekuensi yang didengar semakin kecil. 

Jika cepat rambat bunyi di udara adalah 𝑣, 

kecepatan pengamat dan kecepatan sumber 

bunyi masing-masing adalah 𝑣𝑝 dan 𝑣𝑠, serta 

frekuensi yang dipancarkan sumber bunyi 

adalah 𝑓𝑠 maka frekuensi yang di dengar oleh 

pengamat (pendengar) adalah sebagai berikut.  
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Gambar 2.2 Urutan ketentuan tanda pada 
persamaan frekuensi gelombang (Mikrajuddin 

Abdullah, 2017) 

𝑓𝑝 = (
𝑣 ± 𝑣𝑝

𝑣 ± 𝑣𝑠
) 

         (2.7)                

 

dengan 

 𝑣 = cepat rambat bunyi di udara (𝑚/𝑠) 

 𝑣𝑝 = kecepatan pengamat (𝑚/𝑠) 

       𝑣𝑝 = kecepatan sumber bunyi(𝑚/𝑠) 

       𝑓𝑠 = frekuensi sumber bunyi (𝐻𝑧) 

       𝑓𝑝 = frekuensi terdengar pengamat (𝐻𝑧) 

Ketentuan tanda dijelaskan melalui gambar 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 2.2 ditunjukkan P adalah sisi 

cermin pengamat atau pendengar dan S adalah 

sisi cermin sumber bunyi. Tanda yang berada di 

atas pada tiap sisi cermin adalah untuk kondisi 

saling mendekati sedangkan tanda sebelah 
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bawah pada tiap sisi cermin adalah untuk 

kondisi saling menjauhi.  

5) Interferensi Gelombang Bunyi 

Interferensi merupakan suatu fenomena 

yang dihasilkan oleh superposisi. Superposisi 

tersebut disebabkan oleh dua gelombang 

harmonik yang beramplitudo sama yang 

menghasilkan suatu gelombang harmonik ketiga 

yang mempunyai amplitudo bergantung pada 

beda fase antara gelombang-gelombang 

penyusun (Tipler, 2004). Jika dua gelombang 

sefase, interferensi bersifat konstruktif dan 

amplitudo gelombang resultan dua kali 

amplitudi gelombang penyusun. Jika dua 

gelombang berbeda fase 180°, interferensi 

bersifat destruktif dan gelombang saling 

menghilangkan. 

Apabila kita memiliki dua sumber yang 

memancarkan gelombang-gelombang harmonik 

dengan frekuensi dan panjang gelombang yang 

sama dan berosilasi sefase, artinya, ketika 

puncakpositif meninggalkan satu sumber, suatu 

puncak positif meninggalkan sumber lain pada 

waktu bersamaan. Jika beda lintasan pada 

beberapa titik bernilai satu panjang gelombang, 
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Gambar 2.3  Interferensi konstruktif 
(Tipler, 2004) 

 

seperti dalam kasus Gambar 2.3, interferensi 

bersifat konstruktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dua gelombang jatuh yang saling 

bertumpang tindih dengan maksimum yang juga 

terjadi pada waktu yang sama. Jika gelombang 

mempunyai amplitudo yang sama, amplitudo 

gelombang resultan akan menjadi dua kali 

amplitudo gelombang penyusun. Kita dapat 

melihat gambar bahwa beda lintasan satu 

panjang gelombang atau sembarang kelipatan 

bilangan bulat dari panjang gelombang ekivalen 

dengan tidak ada beda lintasan sama sekali. Jika 

beda lintasan adalah setengah panjang 

gelombang atau kelipatan ganjil dari setengah 

panjang gelombang, seperti dalam Gambar 2.4 
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Gambar 2.4 Interferensi destruktif 
(Tipler, 2004) 

 

maksimum satu gelombang jatuh pada minimum 

gelombang yang lain dan interferensi bersifat 

destruktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Pelayangan Gelombang Bunyi 

Pelayangan (beats) merupakan fenomena 

yang menerapkan prinsip interferensi 

gelombang. Pelayangan akan terjadi jika dua 

sumber bunyi menghasilkan frekuensi 

gelombang  yang mempunyai beda frekuensi 

yang kecil (Abdullah, 2017). Satu layangan 

didefinisikan sebagai gejala dua bunyi keras atau 

dua bunyi lemah yang terjadi secara berurutan. 

Frekuensi layangan sama dengan banyak 

layangan yang terjadi dalam satu sekon. 

d. Energi dan Intensitas Gelombang 
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Salah satu syarat bunyi dapat terdengar 

adalah adanya energi yang dipindah dari sumber 

melalui zat antara (medium). Artinya saat 

gelombang melalui medium, energi dipindahkan 

dalam bentuk energi getaran dari satu partikel ke 

partikel lain dalam medium. 

 

 

dengan  

𝐸 = energi gelombang (𝐽) 

𝜔 = frekuensi sudut (𝑟𝑎𝑑/𝑠) 

𝑘 = konstanta (𝑁/𝑚) 

𝑚 = massa (𝑘𝑔) 

𝑓 = frekuensi (𝐻𝑧) 

𝐴 = amplitudo (𝑚) 

1) Intensitas Gelombang bunyi  

Daya per satuan luas yang datang tegak 

lurus terhadap arah penjalaran disebut 

intensitas (Tipler, 2004). Intensitas bunyi 

diformulasikan sebagai berikut. 

 

 

 

𝐸 =
1

2
𝑚𝜔2𝐴2 = 2𝜋2𝑚𝑓2𝐴2 

 

 
               (2.8)     

 

𝐼 =
𝑃

𝐴
 

 

 

(2.9) 
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dengan 

𝑃 = daya bunyi (𝑊) 

𝐴 = luas permukaan yang ditembus (𝑚2) 

𝐼 = Intensitas bunyi (𝑊/𝑚2) 

(Halliday, Resnick dan Walker, 2010) 

2) Taraf Intensitas Bunyi 

Taraf intensitas  bunyi adalah tingkat atau 

derajat kebisingan bunyi. Telinga manusia 

secara kuantitas mampu mendengarkan 

intensitas bunyi 10−12𝑊/𝑚2 sampai 1 𝑊/𝑚2. 

Intensitas bunyi terkecil yang masih terdengar 

oleh manusia disebut intensitas ambang 

pendengaran dengan besar 10−12𝑊/𝑚2. 

Intensitas terbesar yang masih dapat didengar 

oleh telinga manusia tanpa rasa sakit, yaitu 

1 𝑊/𝑚2 disebut dengan intensitas ambang 

perasaan. Pemeliharaan kesehatan telinga perlu 

dilaksanakan selain untuk menjaga pendengaran 

juga sebagai wujud rasa syukur terhadap 

pemberian nikmat Allah SWT berupa 

kemampuan mendengar yang sangat luar biasa. 

Walaupun telinga manusia peka untuk 

rentang intensitas bunyi yang sangat lebar, kuat 

bunyi yang terdengar oleh telinga tidak 
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berbanding lurus dengan besar intensitas bunyi. 

Berdasarkan percobaan, telinga manusia 

mendengar bunyi yang dua kali lebih kuat jika 

intensitas bunyi dijadikan seratus kalinya.  

Hubungan seperti ini adalah hubungan 

logaritmik. Kuat bunyi berbanding lurus dengan 

intensitas bunyi. Maka dari itu besar taraf 

intensitas bunyi dapat dirumuskan sebagai 

berikut (Halliday, Resnick dan Walker, 2010): 

 

 

 

dengan 

𝐼   = intensitas gelombang bunyi (W/m2) 

𝐼0  = intensitas ambang pendengaran 

𝑇𝐼 = taraf intensitas gelombang bunyi (dB) 

 

B. Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan 

sebagai pertimbangan serta acuan dalam penelitian ini 

antara lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Sulistyaningrum, Karyanto dan Sunarno (2015) mahasiswa 

Pendidikan IPA Universitas Sebelas Maret Surakarta yang 

bertujuan memberdayakan motivasi dan berpikir kritis 

𝑇𝐼 = 10 log
𝐼

𝐼0
 

 

(2.10) 



55 
 

 

siswa pada materi ekosistem kelas X di SMAN Kebakkramat 

terhadap modul berbasis model pembelajaran ARIAS yang 

dikembangkan. Keefektifan modul terhadap hasil belajar, 

motivasi dan berpikir kritis siswa dianalisis menggunakan 

gain score. Penelitian yang dilakukan terbukti efektif dalam 

memberdayakan motivasi belajar siswa dengan N-gain score 

sebesar 0,51 dan efektif memberdayakan berpikir kritis 

siswa dengan N-gain score sebesar 0,60 dengan kategori 

sedang. Persamaan penelitian Sulistyaningrum, Karyanto 

and Sunarno (2015) dalam penelitian ini adalah 

menggunakan basis model pembelajaran ARIAS untuk 

memberdayakan motivasi belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Rima Liana, 

Ellianawati dan Wahyu Hardyanto, (2019) mahasiswa 

Program Studi Magister Pendidikan Fisika, Pasca Sarjana 

UNNES dengan judul Pengembangan E-Modul Interaktif 

Berbasis Android Menggunakan Sigil Software pada Materi 

Listrik Dinamis. Penelitian ini menghasilkan media 

pembelajaran yang sangat baik, media ini terdiri dari peta 

konsep, uraian materi, video pembelajaran, virlab, 

penugasan, latihan soal dan uji kompetensi secara interaktif 

yang dikemas sedemikian rupa agar siswa dapat lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, dengan hasil penilaian validasi 

oleh ahli media diperoleh presentase sebesar 87,30% 

dengan interpretasi sangat baik dan ahli materi sebesar 
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86,15% dengan interpretasi sangat baik. Penilaian Aspek 

materi dan aspek multimedia dari guru fisika diperoleh 

presentase sebesar 87,00% dengan interpretasi sangat baik. 

Pada penelitian ini dilakukan uji terbatas pada respons siswa 

dan diperoleh nilai presentase sebesar 91,67% dengan 

interpretasi sangat baik. Persamaan penelitian Yeni Rima 

Liana, Ellianawati dan Wahyu Hardyanto, 2019) dengan 

penelitian ini adalah software yang digunakan untuk 

mengembangkan modul elektronik yaitu Sigil Software. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arianatasari (2018) 

mahasiswa Pendidikan Akutansi Universitas Negeri 

Surabaya, dengan judul Penerapan Desain Model Plomp Pada 

Pengembangan Buku Teks Berbasis Guided Inquiry. 

Penelitian ini menghasilkan buku teks pelajaran akutansi 

perbankan syariah berbasis guided inquiry yang sangat layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran karena valid dan 

tanpa revisi. Hasil pengembangan menunjukkan kelayakan 

materi, kelayakan bahasa dan kelayakan grafis buku peserta 

didik diperoleh presentase rata-rata sebesar 95%. 

Sedangkan hasil kelayakan materi, kelayakan bahasa, dan 

kelayakan grafis buku guru diperoleh rata-rata presentase 

sebesar 94%. Kesamaan pada penelitian ini dan penelitian 

yang dilakukan oleh  Arianatasari (2018) terdapat pada 

model pengembangan yang digunakan yaitu model 

pengembangan plomp. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara online 

membuat peserta didik menjadi kurang aktif dalam 

penyampaian aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat 

mengakibatkan kejenuhan dalam pembelajaran yang 

berakibat dengan menurunnya motivasi belajar siswa. 

Penurunan motivasi belajar juga disebabkan oleh kurang 

maksimalnya peserta didik dalam penggunaan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai alat pembelajaran. 

Hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwa belum banyak 

dikembangkan bahan ajar fisika yang menunjang 

pembelajaran selama darurat COVID-19 terutama dalam 

bentuk modul elektronik. Berdasarkan latar belakang 

tersebut mendorong peneliti untuk membuat suatu 

pengembangan produk berupa modul elektronik  

berbantuan Sigil Software berbasis model pembelajaran  

ARIAS pada materi gelombang bunyi. Diharapkan dari 

penelitian ini menghasilkan produk yang mudah digunakan 

oleh siswa dan membantu guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Motivasi siswa untuk belajar fisika terutama 

materi gelombang bunyi diharapkan meningkat meskipun 

sedang dalam keadaan serba keterbatasan karena adanya 

pandemi COVID-19. Kerangka pemikiran teoritis dalam 

penelitian ini ditunjukkan dalam Gambar 2.5. 
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Gambar 2.5 Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Metode 

penelitian dan pengembangan (R&D) digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk, dan menguji keefektifan produk 

tersebut (Sugiono, 2015). Produk yang akan dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah modul elektronik berbantuan 

Sigil Software berbasis model pembelajaran ARIAS untuk 

peningkatan motivasi belajar siswa pada materi gelombang 

bunyi.  

Model pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembangan plomp. Dalam penelitian pengembangan, 

menurut Plomp (1997) diperlukan adanya desain penelitian. 

Plomp (1997) menyatakan “we characterised educational 

design in short as method within which one is working in 

systematic way toward the solving of a ‘make’ problem.” 

Artinya yaitu mengkarakteristikan desain bidang pendidikan 

sebagai metode di mana orang bekerja secara sistematik 

menuju pemecahan dari masalah yang dibuat. 

Tahapan atau langkah-langkah model pengembangan 

plomp terdiri dari lima fase yaitu (1) Investigasi Awal 

(Preliminary Investigation), (2) Perancangan (Design), (3) 
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Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction), (4) Tes, 

Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and Revision), (5) 

Implementasi (Implementation) (Rochmad, 2012). Latar 

belakang penulis memilih model pengembangan plomp 

selain karena keluwesan dan kefleksibelan setiap tahapanya, 

langkah-langkah yang terdapat pada model pengembangan 

plomp juga mudah disesuaikan dengan berbagai 

karakteristik penelitian (Puspasari, 2016). 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian dilakukan dengan menggunakan 

model pengembangan Plomp, yang mempunyai tahapan 

penelitian seperti pada Gambar 3.1.  

1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 

Tahap ini merupakan tahap analisis kebutuhan 

(needs analysis) atau analisis masalah (problem analysis). 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi penting 

yang terdapat di lapangan dan mengindentifikasi masalah 

dasar yang diperlukan dalam pengembangan modul 

elektronik berbantuan Sigil Software berbasis model 

pembelajaran ARIAS untuk peningkatan motivasi belajar 

siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

kepada guru mata pelajaran dan siswa serta studi 

dokumentasi. Pengumpulan data terfokus mengenai 

pelaksanaan pembelajaran secara daring, kondisi 
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motivasi siswa selama pandemi, kendala proses 

pembelajaran, pengunaan bahan ajar serta ketersediaan 

sumber belajar siswa. 

2. Fase Desain (Design) 

Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk merancang 

atau mendesain modul elektronik. Rancangan modul 

elektronik pada fase ini berdasarkan hasil fase investigasi 

awal. Langkah-langkah dalam perancangan modul 

elektronik sebagai berikut: 

a. Analisis materi 

Analisis materi ditujukkan untuk merinci, dan 

menyusun secara sistematis konsep-konsep materi 

yang akan dibahas dalam modul elektronik. Karena 

materi yang akan dibahas dalam modul elektronik 

adalah materi gelombang bunyi, maka pada tahap ini 

peneliti melakukan analisis materi dengan mengacu 

pada Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan silabus 

mata pelajaran Fisika materi gelombang bunyi. 

b. Analisis kesesuaian model pembelajaran 

Pengembangan modul elektronik didesain 

dengan basis model pembelajaran ARIAS. Model ARIAS 

mengandung lima komponen yaitu Assurance (percaya 

diri), Relevance (relevansi), Interest 

(minat/perhatian), Assessment (penilaian)  dan 

Satisfaction (Penguatan). Model pembelajaran ini 
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dikembangkan oleh Keller dan Kopp sebagai upaya 

merancang pembelajaran yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. Peneliti berharap pemilihan 

model pembelajaran ARIAS sebagai basis 

pengembangan modul elektronik dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang berdasarkan hasil pada 

fase investigasi awal kondisi motivasi siswa 

mengalami penurunan akibat dari pelaksanaan 

pembelajaran secara daring. 

c. Analisis software pengembangan 

Peneliti mempertimbangkan Sigil Software 

sebagai aplikasi pembuatan modul elektronik 

dikarenakan kelebihan aplikasi ini yang bersifat open 

source, hasil prototipe ringan dan mudah dioperasikan,  

dapat ditambahkan media berupa gambar dan video, 

serta dapat dibaca secara offline. 

3. Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction) 

Pada fase ini dihasilkan bentuk dasar produk 

sebagai hasil realisasi dari fase desain. Pada tahapan ini, 

modul elektronik dikembangkan sesuai hasil yang sudah 

dirancang pada tahap desain. Pada fase realisasi 

pengembangan modul elektronik harus memperhatikan 

langkah-langkah penyusunan modul. 

4.  Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation, and 

Revision) 
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Pemecahan masalah yang sudah direalisasikan 

pada tahap sebelumnya akan diuji dan dievaluasi. 

Evaluasi mencakup proses pengumpulan, proses 

menghimpun, dan menganalisis informasi secara 

sistematis. Hal ini dilakukan untuk menilai kualitas dari 

pemecahan masalah yang dipilih.  

Kegiatan pada tahap ini adalah menilai mutu dari 

modul elektronik yang dikembangkan atau yang disebut 

dengan kegiatan uji kelayakan modul atau validasi. Pada 

penelitian ini kegiatan validasi dilakukan kepada ahli 

media dan ahli materi. Kegiatan validasi bertujuan untuk 

menilai rancangan produk berupa materi dan media 

sudah layak dan sesuai atau belum. Terdapat dua langkah 

dalam tahapan ini yaitu: 

a. Uji Kelayakan 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui aspek 

kelayakan modul elektronik yang direalisasikan. Hal 

ini dilakukan dengan menguji desain modul elektronik 

oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media, serta 

mendapat kritik dan saran dari validator. 

b. Analisis Hasil Uji Kelayakan 

Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis 

hasil uji kelayakan atau validasi yang telah diisi oleh 

validator. Setelah dianalisis, peneliti akan melakukan 

revisi terhadap produk yang dikembangkan 
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berdasarkan kritik dan saran yang diberikan sehingga 

modul dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

5. Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi pada penelitian ini yaitu uji 

skala kecil. Produk berupa modul elektronik berbantuan 

Sigil Software berbasis model pembelajaran ARIAS yang 

sudah dianggap layak oleh validator, diuji cobakan kepada 

siswa kelas XI MIA 1 MA Nahdlatul Ulama Mranggen 

sebanyak 28 siswa. Langkah awal dari tahap 

implementasi ini yaitu pemberian angket berupa 

keterbacaan modul elektronik dan selanjutnya diberikan 

angket berupa respons dan angket peningkatan motivasi 

belajar siswa setelah menggunakan modul elektronik 

dalam pembelajaran materi gelombang bunyi. 
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Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian Menggunakan Model 
Pengembangan Plomp 
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C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi  yang terdiri dari 

objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Populasi 

dalam penelitian ini yaitu kelas XI MIA MA Nahdlatul Ulama 

Mranggen tahun ajaran 2021/2022. Sampel yang diambil 

adalah kelas XI MIA 1. 

 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling yaitu pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2007). Teknik purposive sampling termasuk kedalam 

nonprobability sampling, yaitu peneliti menetapkan peserta 

didik kelas XI MIA 1 sebagai sampel karena penelitian akan 

dilaksanakan berhubungan dengan gelombang bunyi yang 

mana dipelajari oleh peserta didik kelas XI MIA 1. 

 

E. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada fase tes, evaluasi dan revisi 

adalah para ahli yang terdiri dari satu ahli materi dan satu 

ahli media. Ahli materi dan ahli media merupakan dosen UIN 

Walisongo Semarang yang berkompeten dibidangnya. 

Sedangkan pada fase implementasi subjek penelitian adalah 
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siswa kelas XI MIA 1 MA Nahdlatul Ulama Mranggen. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini berupa wawancara, angket dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Salah satu metode pengumpulan data adalah 

wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara 

bertanya langsung kepada responden untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

penelitian. Wawancara ini dilakukan pada fase investigasi 

awal untuk mengetahui informasi pelaksanaan 

pembelajaran secara daring, kendala proses 

pembelajaran, motivasi belajar siswa, penggunaan bahan 

ajar serta ketersediaan sumber belajar mandiri bagi 

siswa. 

2. Angket 

Angket merupakan kumpulan pertanyaan yang 

diberikan kepada responden untuk mengetahui 

kelayakan modul elektronik yang dikembangkan. 

Responden dalam penelitian ini yaitu validator dan siswa. 

Angket diberikan kepada validator pada fase tes, evaluasi 

dan revisi untuk mengetahui kevalidan/kelayakan modul 

elektronik yang dikembangkan. Siswa diberikan angket 

pada fase implementasi berupa angket keterbacaan 
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modul elektronik, angket motivasi belajar, dan angket 

respons siswa.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data bukti 

penelitian untuk memperkuat hasil penelitian. 

Dokumentasi dapat berupa tulisan gambar atau karya-

karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2015). 

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa validasi ahli, 

angket keterbacaan modul, angket motivasi siswa, angket 

respons siswa, dan foto kegiatan penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Validasi Ahli 

Uji validasi ahli merupakan penilaian kelayakan 

pada modul elektronik berbantuan Sigil Software 

berbasis model pembelajaran ARIAS yang sudah 

dikembangkan. Penilaian modul elektronik meliputi dua 

aspek yaitu aspek kelayakan kegrafikan oleh validator 

ahli media, dan aspek substansi materi oleh validator ahli 

materi. Penilaian diukur dengan menggunakan skala 

Likert. Adapun kriteria skor dengan skala Likert 

dijelaskan oleh Riduwan (2009) dapat dilihat pada Tabel 

3.1. 
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Tabel 3.1 Skala Likert(Riduwan, 2009) 

                 

Data yang sudah diperoleh selanjutnya dianalisis 

dengan cara berikut: 

a. Skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dihitung 

dengan Persamaan 3.1. 

 

Keterangan: 

�̅�    = Skor rata-rata penilaian 

∑𝑋 = Total skor penilaian 

𝑁    = Total butir pertanyaan 

b. Hasil skor rata-rata dari setiap aspek dihitung 

persentasenya dengan Persamaan 3.2. 

 

Setelah penyajian dalam bentuk persentase, langkah 

selanjutnya menginterpretasikan data uji kelayakan 

atau validitas berdasarkan Tabel 3.2 berikut. 

Kriteria Skor 

Sangat Tidak Layak 1 

Tidak Layak 2 

Layak 3 

Sangat Layak 4 

�̅� =
∑𝑋

𝑁
 

            (3.1) 

𝑃 (%) =  
Jumlah skor penilaian

Jumlah skor maksimal
 × 100% 

      (3.2) 
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   Tabel 3.2 Interpretasi Data Validitas (Riduwan, 2009) 

     

2. Analisis Keterbacaan Modul Elektronik 

Untuk menganalisis hasil angket keterbacaan 

modul elektronik digunakan skala Likert sesuai pada 

Tabel 3.1. Data kemudian disajikan secara deskripsi 

presentase yang dihitung menggunakan persamaan 3.2. 

Hasil presentase ini kemudian diubah dalam bentuk 

kriteria analisis sesuai acuan Tabel 3.3.  

      Tabel 3.3 Kriteria Uji Keterbacaan (Aditya, Haryoto dan 

Pramono, 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Interval Kriteria 

1 80% < x ≤ 100% Sangat Layak 

2 60% < x ≤ 80% Layak 

3 40% < x ≤ 60% Cukup Layak 

4 20% < x ≤ 40% Kurang Layak 

5 x ≤ 20% Tidak Layak 

Kriteria Persentase Skor (%) 

Terbaca 76-100 

Cukup terbaca 51-75 

Kurang terbaca 26-50 

Tidak terbaca 0-25 
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3. Analisis Motivasi Belajar dan Respons Siswa 

Untuk menganalisis hasil angket motivasi belajar 

dan respons siswa terhadap modul elektronik digunakan 

skala Likert sesuai pada Tabel 3.1. Data kemudian 

disajikan secara deskripsi presentase yang dihitung 

menggunakan persamaan 3.2. Hasil presentase ini 

kemudian diubah dalam bentuk kategori analisis sesuai 

acuan Tabel 3.4. 

      Tabel 3.4 Acuan Analisis Persentase(Wahyuni, 2014) 

Persentase Kriteria 

75,01%-100% Sangat Baik 

50,01%-75,00% Baik 

25,01%-50,00% Cukup Baik 

0,01%-25,00% Kurang Baik 

 

4. Analisis Uji Keefektifan 

Salah satu tujuan pada penelitian ini adalah 

mengetahui keefektifan penggunaan modul elektronik 

berbantuan Sigil Software berbasis model pembelajaran 

ARIAS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

materi gelombang bunyi maka analisis yang dilakukan 

adalah pengujian hipotesis. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan t-test 

dengan hipotesis sebagai berikut: 
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Ho   :  Proses pembelajaran fisika dengan modul elektronik 

berbantuan Sigil Software berbasis model 

pembelajaran ARIAS pada materi gelombang bunyi 

tidak efektif terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa kelas XI MIA 1 MA Nahdlatul Ulama Mranggen 

Ha    : Proses pembelajaran fisika dengan modul elektronik 

berbantuan Sigil Software berbasis model 

pembelajaran ARIAS pada materi gelombang bunyi 

efektif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa 

kelas XI MIA 1 MA Nahdlatul Ulama Mranggen. 

Hipotesis dapat juga ditulis dalam bentuk: 

Ho : 𝜇𝑜 ≤ 45 

Ha : 𝜇𝑜 > 45 

Hipotesis diuji dengan menggunakan persamaan 

(3.3)(Sugiyono, 2007). 

 

𝑡 =
�̅� − 𝜇𝑜

𝑠

√𝑛

 
(3.3) 

 

Keterangan: 

𝑡   . = nilai 𝑡 yang dihitung, selanjutnya disebut 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑋  ̅̅̅̅ = rata − rata 

𝜇𝑜 = Nilai yang dihipotesiskan 



73 
 

 

𝑠  = simpangan baku 

𝑛 . = jumlah anggota sampel 

Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kemudian dibandingkan dengan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan dk=n-1 dan taraf signifikasi 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul 

elektronik berbantuan Sigil Software berbasis model 

pembelajaran ARIAS pada materi gelombang bunyi. Modul 

ini terdiri dari empat kegiatan belajar yang masing-masing 

kegiatan belajarnya dilengkapi dengan langkah model 

pembelajaran ARIAS. Modul elektronik ini dibuat 

menggunakan aplikasi open source yaitu Sigil Software. 

Ekstensi modul berupa epub menjadikan modul elektronik 

ini tidak memerlukan akses internet pada saat 

pengoperasiannya. 

Modul elektronik berbantuan Sigil Software berbasis 

model pembelajaran ARIAS pada materi gelombang bunyi 

dikembangkan menggunakan prosedur pengembangan 

plomp dengan urutan langkah yaitu (1)  Investigasi Awal 

(Preliminary Investigation), (2) Perancangan (Design), (3) 

Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction), (4) Tes, 

Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and Revision), (5) 

Implementasi (Implementation). Prosedur pengembangan 

plomp pada modul elektronik berbantuan Sigil Software 

berbasis model pembelajaran ARIAS pada materi gelombang 

bunyi adalah sebagai berikut: 



75 
 

 

1. Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 

Tahap investigasi awal ini dilakukan dengan 

wawancara dan studi dokumentasi. Wawancara 

dilakukan peneliti dengan guru pengampu mata pelajaran 

fisika dan tiga siswa kelas XI MIA MA Nahdlatul Ulama 

Mranggen. Tujuan wawancara ini yaitu untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran daring selama darurat COVID-

19, kendala selama proses pembelajaran dan kondisi 

motivasi siswa selama mengikuti pembelajaran daring. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru 

pengampu mata pelajaran fisika diperoleh informasi 

bahwa MA Nahdlatul Ulama Mranggen menerapkan 

proses pembelajaran daring sesuai kebijakan pemerintah. 

Proses pembelajaran secara garis besar dilaksanakan 

melalui aplikasi WhatsApp dengan guru pengampu 

masing-masing  mata pelajaran memberikan materi dan 

penugasan. Berbagai kendala muncul seiring dengan 

pelaksanaan pembelajaran secara daring. Siswa tidak 

tepat mengumpulkan tugas, pemerintah yang terlambat 

dalam mendistribusikan kuota belajar untuk siswa 

sehingga untuk pertemuan virtual secara tatap muka 

menggunakan google meet maupun zoom tidak bisa 

dilaksanakan setiap hari. 

Hasil wawancara kepada tiga siswa kelas XI MIA 

terhadap kegiatan pembelajaran daring yang telah 
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terlaksana diketahui bahwa pembelajaran daring 

dilaksanakan melalui aplikasi WhatsApp dengan guru 

pengampu mata pelajaran memberikan ringkasan singkat 

berupa power point ataupun pdf materi ajar. Dalam 

beberapa kesempatan pembelajaran dilaksanakan 

menggunakan aplikasi google meet dan zoom dengan 

waktu yang singkat dan terbatas. Kejenuhan dirasakan 

selama pembelajaran karena siswa lebih nyaman belajar 

secara tatap muka di sekolah. Dalam pembelajaran daring 

siswa merasa kurang aktif dalam menyampaian 

pendapatnya. Ketersediaan sumber belajar yang memuat 

secara lengkap materi ajar dan contoh soal yang dikemas 

secara menarik agar mudah memahami dengan baik 

materi yang sedang diajarkan sangat diharapkan siswa. 

Sumber belajar mandiri tersebut juga diharapkan dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan penugasan yang 

diberikan.  

Studi dokumentasi peneliti laksanakan dengan 

mengkaji beberapa jurnal penelitian tentang 

pembelajaran daring yang terfokus mengenai kondisi 

motivasi belajar siswa. Kondisi motivasi belajar siswa 

khususnya siswa SMA pada pembelajaran daring dimasa 

pandemi COVID-19 dikaji oleh Cahyani, Listiana dan 

Larasati (2020) yang hasilnya menunjukkan penurunan. 

Penurunan motivasi belajar disebabkan oleh banyak 
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faktor yang tidak mendukung proses belajar siswa selama 

pandemi. Beberapa faktor menurunnya motivasi belajar 

siswa antara lain (Izzatunnisa et al., 2021): kemampuan 

penggunaan teknologi, koneksi akses jaringan internet, 

media pembelajaran yang digunakan, kapasitas siswa 

untuk pembelajaran online, dan lain-lain. Menurut 

Silitonga dan Purba (2020) bahwa pengembangan bahan 

ajar sangat peru dibuat karena pembelajaran daring yang 

sudah memiliki banyak rintangan dan permasalahan 

maka guru dapat membuat bahan ajar yang sesuai dengan 

kemampuan siswa dalam menanggapi pembelajaran 

sebagai salah satu alternatif solusinya. 

Berdasarkan data informasi yang diperoleh dari 

wawancara dan hasil studi dokumentasi, peneliti 

melakukan pengembangan produk berupa modul 

elektronik berbantuan Sigil Software. Modul yang dapat 

dibaca secara offline diharapkan dapat mengatasi salah 

satu permasalahan yang dialami siswa yaitu gangguan 

jaringan internet. Dengan basis model pembelajaran 

ARIAS diharapkan penggunaan modul elektronik pada 

pembelajaran akan meningkatkan motivasi belajar siswa 

meski melakukan pembelajaran ditengah kondisi 

pandemi. 
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2. Fase Desain (Design) 

Tahap kedua pada model pengembangan plomp yaitu fase 

desain. Langkah-langkah pada fase desain ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Analisis materi 

Pada langkah ini peneliti menganalisis materi dengan 

mengacu pada KI, KD, dan silabus mata pelajaran 

Fisika kelas XI. Materi dianalisis untuk menentukan 

tujuan pembelajaran yang nantinya menentukan 

banyaknya kegiatan belajar pada modul elektronik 

untuk selanjutnya ditentukan draft modul elektronik 

secara lengkap sebagai berikut: 

1) Sampul modul 

2) Kata Pengantar 

3) Pendahuluan 

a) Deskripsi modul 

b) Petunjuk penggunaan modul 

c) Kompetensi inti 

d) Kompetensi dasar 

4) Peta konsep 

5) Peta konten 

6) Daftar Isi 

7) Kegiatan belajar 1 

a) Karakteristik gelombang bunyi 

b) Cepat rambat gelombang bunyi 
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8) Kegiatan belajar 2 

a) Gejala-gejala gelombang bunyi 

9) Kegiatan belajar 3 

a) Senar sebagai sumber bunyi 

b) Pipa organa sebagai sumber bunyi 

10) Kegiatan belajar 4 

a) Energi dan intensitas gelombang 

b) Aplikasi gelombang bunyi diberbagai bidang 

11) COVID 

12) Rangkuman 

13) Uji kompetensi 

14) Kunci Jawaban 

15) Daftar pustaka 

16) Biodata penulis 

b. Analisis Kesesuaian Model Pembelajaran 

Model ARIAS mengandung lima komponen yaitu 

Assurance (percaya diri), Relevance (relevansi), 

Interest (minat/perhatian), Assessment (penilaian)  

dan Satisfaction (Penguatan).  Setelah dianalisis 

kesesuaiannya terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa. Peneliti mengimplementasikan kelima 

komponen model pembelajaran ARIAS tersebut 

menjadi konten yang terdapat dalam modul elektronik. 

Kelima konten tersebut tersaji dengan lengkap dan 

runtut pada masing-masing kegiatan belajar. 
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c. Analisis Software Pengembangan 

Software yang digunakan dalam pengembangan 

modul elektronik haruslah tepat sesuai dengan 

kebutuhan pengembangan. Peneliti melakukan 

analisis software meliputi: kelebihan dan kekurangan 

yang terdapat pada software dan kemudahan dalam 

pengoperasian. Kelebihan dari Sigil Software sendiri 

sangatlah sesuai untuk dipilih sebagai software 

pengembangan modul elektronik, antara lain: 

ketersediaan edit metadata atau penyunting identitas 

buku, ekstensi berupa epub yang dapat digunakan atau 

dibaca secara offline. Berdasarkan analisis software 

pengembangan tersebut akan dihasilkan modul 

elektronik yang mudah dioperasikan melalui PC 

maupun Smartphone masing-masing peserta didik 

atau pengguna. 

3. Fase Realisasi /Konstruksi (Realization/Construction) 

Pada fase realisasi akan dihasilkan prototipe I, hasil 

ini merupakan rancangan awal modul elektronik yang 

peneliti buat berdasarkan tiga tahap analisis pada fase 

desain yaitu sebagai berikut: 

1) Realisasi Fase Analisis Materi 

Pada fase desain analisis materi akan dihasilkan 

susunan lengkap modul elektronik yaitu sebagai 

berikut:  
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Gambar 4.1 Sampul Modul Elektronik 

a) Sampul Modul Elektronik 

Sampul modul elektronik memuat judul 

materi, nama penulis, pembimbing, logo perguruan 

tinggi, gambar dan keterangan yang relevan dengan 

isi modul elektronik. Hasil cover modul elektronik 

seperti Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

b) Kata Pengantar 

Kata pengantar dalam modul elektronik 

memuat ucapan rasa syukur kepada Allah SWT dan 

ucapan terimakasih kepada pihak yang telah 

terlibat dalam penyusunan modul elektronik. 

Peneliti juga meminta kritik  dan saran yang 

konstruktif untuk menyempurnakan modul 

elektronik yang telah dibuat. Rancangan awal kata 

pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Rancangan Awal Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Pendahuluan 

Pendahuluan pada modul elektronik memuat 

deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul serta 

KI dan KD. Bagian deskripsi modul berisi gambaran 

keseluruhan modul elektronik yang telah 

dikembangkan yaitu modul elektronik berbasis 

model pembelajaran ARIAS pada materi gelombang 

bunyi. Sedangkan bagian petunjuk penggunaan 

modul berisi panduan dalam penggunaan modul 

yang ditujukan untuk pembaca. Selanjutnya pada 

bagian pendahuluan juga dilengkapi dengan KI dan 
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Gambar 4.3 Deskripsi Modul Elektronik 

KD. KI dan KD tersebut disesuaikan dengan 

kurikulum yang sedang berlaku disekolah. 

Rancangan awal deskripsi modul dapat dilihat pada 

Gambar 4.3, Rancangan awal petunjuk penggunaan, 

KI dan KD dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Rancangan Awal Petunjuk 
Penggunaan, KI, dan KD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Peta Konsep 

Peta konsep berisi susunan materi yang ada 

di dalam modul elektronik.  Rancangan awal peta 

konsep seperti Gambar 4.5. 

e) Peta Konten 

Konten dalam modul elektronik merupakan 

implementasi dari model pembelajaran ARIAS. Peta 

konten berisi lima komponen beserta 

penjelasannya. Kemudian kelima komponen 

tersebut secara urut terdapat pada masing-masing 

kegiatan belajar. Rancangan awal peta konten 

seperti Gambar 4.6. 
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Gambar 4.5 Rancangan Awal Peta Konsep 

Gambar 4.6 Rancangan Awal Peta Konten 
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Gambar 4.7 Rancangan Awal Daftar Isi 

f) Daftar Isi 

Daftar isi berisi urutan isi modul elektronik 

yang dilengkapi dengan nomor halaman. 

Rancangan awal daftar isi dapat dilihat pada 

Gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g) Materi  

 Modul elektronik ini membahas secara 

lengkap materi gelombang bunyi. Rancangan awal 
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Gambar 4.8 Rancangan Awal Materi 

materi pada kegiatan belajar dapat dilihat pada 

Gambar 4.8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h) Rangkuman 

Rangkuman berisi ringkasan materi dari 

kegiatan belajar satu hingga kegiatan belajar empat. 

Hasil rancangan awal rangkuman dapat dilihat pada 

Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Rancangan Awal Rangkuman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i) Uji Kompetensi 

Modul elektronik ini dilengkapi dengan soal 

uji kompetensi yang dapat digunakan siswa untuk 

melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal gelombang bunyi. Rancangan awal  uji 

kompetensi dapat dilihat pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Rancangan Awal Uji Kompetensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j) Kunci Jawaban 

Kunci jawaban diberikan agar siswa dapat 

mengukur tingkat keberhasilannya dalam belajar 

materi gelombang bunyi menggunakan modul 

elektronik. Rancangan awal kunci jawaban dapat 

dilihat pada Gambar 4.11. 
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Gambar 4.11 Rancangan Awal 
Kunci Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

k) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi sumber referensi baik 

buku maupun jurnal ilmiah yang digunakan peneliti 

dalam mengembangkan modul elektronik ini. 

Rancangan awal daftar putaka dapat dilihat pada 

Gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Rancangan Awal 
Daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l) Biodata Penulis 

Biodata Penulis berisi tentang identitas dan 

riwayat hidup penulis.  Rancangan awal biodata 

penulis dapat dilihat pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 Rancangan Awal 
Biodata Penulis 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Realisasi Fase Analisis Model Pembelajaran 

Model pembelajaran ARIAS diimplementasikan 

dalam bentuk 5 konten pada masing-masing kegiatan 

belajar sebagai berikut:  

a) Konten Assurance 

PSBB merupakan konten Assurance yang  

berisi rencana pra-pembelajaran dalam 

menggunakan modul dengan tujuan siswa akan 

memiliki gambaran diri yang positif, sehingga lebih 
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Gambar 4.14 Rancangan Awal 
Konten Assurance 

Gambar 4.15 Rancangan Awal Konten 
Relevance 

fokus dan termotivasi dalam belajar. Rancangan 

awal konten assurance dapat dilihat pada Gambar 

4.14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Konten Relevance 

PPKM merupakan konten relevance yang 

berisi tujuan pembelajaran pada masing-masing 

kegiatan belajar. Dengan tujuan yang jelas siswa 

akan mengetahui kapasitasnya masing-masing. 

Rancangan awal konten relevance dapat dilihat 

pada Gambar 4.15. 
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Gambar 4.16 Rancangan Awal Konten Interest 

c) Konten Interest 

Pojok Fisika Informatif (POSITIF) merupakan 

konten interest pada modul elekronik berisi 

informasi tambahan mengenai materi gelombang 

bunyi. Rancangan awal konten interest dapat dilihat 

pada Gambar 4.16. 

 

 

 

 

 

 

 

d) Konten Assessment 

Ini Soal Latihan Fisika (ISOLASI) adalah 

konten assessment yang berisi soal latihan sebagai 

evaluasi yang terdapat pada masing-masing 

kegiatan belajar. Dengan evaluasi dapat diketahui 

apakah siswa sudah memiliki kemampuan sesuai 

yang tertera dalam tujuan pembelajaran. 

Rancangan awal konten assessment dapat dilihat 

pada Gambar 4.17. 
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Gambar 4.17 Rancangan Awal Konten 
Assessment 

Gambar 4.18 Rancangan Awal Konten 
Satisfaction 

 

 

 

 

 

 

 

e) Konten Satisfaction 

Ayo Pahami dengan Diskusi (APD) 

merupakan salah satu konten satisfaction yang 

berisi penugasan diakhir kegiatan belajar. Konten 

satisfaction ini diharapkan dapat mengasah ide atau 

gagasan siswa. Siswa akan semakin giat dan sukses 

dalam pembelajaran, sehingga termotivasi untuk 

mencapai keberhasilan-keberhasilan berikutnya. 

Rancangan awal konten satisfaction dapat dilihat 

pada Gambar 4.18. 
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Gambar 4.19 Peramban Buku 

2) Realisasi Fase Analisis Software Pengembangan 

Pada tahap realisasi fase analisis software 

pengembangan akan dihasilkan produk berupa modul 

elektronik. Modul elektronik ini  dibuat menggunakan 

aplikasi Sigil Software. Langkah realisasi atau 

pembuatan modul menggunakan aplikasi Sigil 

Software sebagai berikut. 

a) Menyusun Lembar Halaman Modul 

Modul elektronik ini terdiri dari 50 lembar 

halaman mulai dari halaman judul hingga biodata 

penulis. Lembaran modul tersebut disusun dengan 

memilih Text pada panel kiri (Peramban Buku) 

seperti yang terlihat pada Gambar 4.19. 
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Gambar 4.20  Penyusunan Halaman Modul 

Setelah ditambahkan berkas HTML kosong 

sebanyak  50 lembar, masing-masing lembar tadi 

ditambahkan gambar halaman  yang sesuai. 

Penyusunan halaman modul dapat dilihat pada 

Gambar 4.20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Membuat Navigasi  

Navigasi akan memudahkan pembaca dalam 

mencari halaman yang akan dibaca. Pembuatan 

Navigasi pada modul elektronik yang 

dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 4.21. 
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Gambar 4.22 Pembuatan Metadata 
Modul Elektronik 

Gambar 4.21 Pembuatan Daftar Isi sebagai 
Navigasi pada Modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Membuat Metadata 

Metadata dibuat agar pembaca mengetahui 

identitas modul elektronik meliputi judul modul, 

penulis, tahun terbit dan sebagainya. Pembuatan 

metadata dapat dilihat pada Gambar 4.22. 
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4. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and 

Revision) 

Fase tes, evaluasi, dan revisi bertujuan 

mengevaluasi prototipe I dengan diuji kelayakannya oleh 

ahli media dan ahli materi. Sebelum dilakukan penilaian 

kelayakan, dilakukan telaah oleh para ahli tersebut, dan 

menghasilkan saran-saran perbaikan sehingga 

menciptakan modul elektronik lebih baik lagi. Berikut 

hasil penilaian kelayakan oleh validator dan hasil revisi 

pada aspek media dan aspek materi. 

a. Penilaian Ahli Media 

Penilaian oleh ahli media terdiri dari tiga aspek, 

yaitu aspek desain sampul modul, aspek desain isi 

modul dan aspek penggunaan modul elektronik. 

Berdasarkan hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 4.1 

yang memiliki kategori sangat layak pada setiap 

aspeknya. Selain memberikan penilaian setiap aspek, 

validator juga memberikan beberapa saran konstruktif 

untuk memperbaiki modul elektronik yang 

dikembangkan. Berikut beberapa masukan dari 

validator ahli media: 

1) Perhatikan syarat paragraf pada halaman kata 

pengantar dan deskripsi modul pada pendahuluan 

2) Perbaiki bentuk penulisan pada halaman 4 dan 10 
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3) Konsistensikan spasi 

4) Perjelas beberapa halaman yang terdapat gambar 

yang tidak jelas/blur 

5) Latihan soal prioritaskan menggunakan kalimat 

tanya dari pada kalimat perintah. 

  Tabel 4.1 Hasil penilaian validator ahli media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 
Butir 

Skor 
validator 

Persentase 
(%) 

Kategori 

Aspek Desain Sampul Modul Elektronik 
1 3 75% Layak 
2 4 100% Sangat 

Layak 
3 4 100% Sangat 

Layak 
Skor rata-rata 

aspek 
3,67 92% Sangat 

Layak 

Aspek Desain Isi Modul Elektronik 
4 4 100% Sangat 

Layak 
5 3 75% Layak 
6 3 75% Layak 
7 4 100% Sangat 

Layak 
Skor rata-rata 

aspek 
3.5 88% Sangat 

Layak 
Aspek Penggunaan Modul Elektronik 

8 4 100% Sangat 
Layak 

Skor rata-rata 
aspek 

4 100% Sangat 
Layak 
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b. Penilaian Ahli Materi 

Penilaian oleh ahli materi terdiri dari empat 

aspek. Berdasarkan hasil validasi dapat dilihat pada 

Tabel 4.2 yang memiliki kategori sangat layak dan 

layak pada setiap aspeknya. 

Tabel 4.2 Hasil penilaian validator ahli materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 
Butir 

Skor 
validator 

Persentase 
(%) 

Kategori 

Aspek Kelayakan Isi 
1 4 100% Sangat 

Layak 
2 3 75% Layak 

3 4 100% Sangat 
Layak 

Skor rata-
rata aspek 

3,67 92% Sangat 
Layak 

Aspek Kelayakan Kebahasaan 
4 3 75% Layak 

5 3 75% Layak 

Skor rata-
rata aspek 

3 75% Layak 

Aspek Kelayakan Penyajian 
6 3 75% Layak 

7 3 75% Layak 

8 3 75% Layak 

Skor rata-
rata aspek 

3 75% Layak 

Aspek Kesesuaian Pengembangan 

9 3 75% Layak 

Skor rata-
rata aspek 

3 75% Layak 
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Selain memberikan penilaian setiap aspek, validator 

juga memberikan beberapa saran konstruktif untuk 

memperbaiki modul elektronik yang dikembangkan. 

Berikut masukan dari validator ahli materi: Perbaiki 

peta konten pada halaman 7 yang kurang terbaca. 

c. Revisi Produk 

 Revisi dilakukan berdasarkan komentar dan 

saran validator setelah melakukan validasi terhadap 

produk. Hasil revisi akan menghasilkan prototipe II 

berupa modul elektronik berbantuan Sigil Software 

berbasis model pembelajaran ARIAS sebagai berikut : 

1) Hasil Revisi Aspek Media 

a) Pada halaman kata pengantar dan pendahuluan 

penulis kurang memperhatikan syarat dari 

pembuatan sebuah paragraf (syarat sebuah 

paragraf yaitu minimal terdiri dari tiga kalimat). 

Revisi kata pengantar dapat dilihat pada Gambar 

4.23, sedangkan revisi pendahuluan dapat 

dilihat pada Gambar 4.24. 

b) Perbaikan bentuk penulisan sesuai dengan saran 

validator yaitu pada halaman 4 dan 10. Gambar 

4.25 merupakan revisi halaman 4, revisi 

halaman 10 dapat dilihat pada Gambar 4.26. 
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Gambar 4.23 Revisi Kata Pengantar 
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Gambar 4.24 Revisi Deskripsi Modul 

 

 

 

  

 

 

 

   

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

c) Perbaikan spasi yang tidak konsisten pada 

halaman 19 bagian pelayangan bunyi. Revisi 

konsistensi spasi dapat dilihat pada Gambar 

4.27. 

d) Perbaikan halaman yang terdapat gambar 

kurang jelas/blur. Pada halaman 17 dan halaman 
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Gambar 4.25 Revisi Halaman 4 

34 terdapat gambar yang blur. Gambar 4.28 

merupakan revisi halaman 17  dan Gambar 4.29 

merupakan revisi halaman 34. 

e) Perbaikan kalimat pada latihan soal. Gambar 

4.30 merupakan Revisi latihan menggunakan 

kalimat tanya.  
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Gambar 4.26 Revisi Halaman 10  
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Gambar 4.27 Revisi Konsistensi Spasi 

Gambar 4.28 Revisi Bagian yang 
Kurang Jelas pada Halaman 17 
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Gambar 4. 30 Revisi Soal Menggunakan 
Kalimat Tanya 

Gambar 4.29 Revisi Halaman 34 pada Bagian 
yang Kurang Jelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

 

Gambar 4.31 Revisi Peta Konten  

2) Hasil Revisi Aspek Materi 

Perbaikan peta konten pada halaman 7 yang 

kurang terbaca. Peneliti merevisi dengan 

menghapus gambar dan memilih untuk menambah 

definisi tiap kontennya. Gambar 4.31 merupakan 

revisi peta konten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Fase Implementasi 

Pada fase ini, pemecahan masalah yang telah 

diperoleh yaitu prototipe II melalui fase tes, evaluasi dan 

revisi diimplementasikan untuk diterapkan dalam situasi 

yang sesungguhnya. Namun pada penelitian ini, peneliti 

hanya mengimplementasikan secara terbatas yaitu pada 
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kelas XI MIA 1 MA Nahdlatul Ulama Mranggen sebanyak 

28 siswa dikarenakan keterbatasan waktu. Langkah awal 

pada fase ini yaitu penilaian keterbacaan modul 

elektronik yang selanjutnya dianalisis respons dan 

peningkatan motivasi belajar siswa setelah menggunakan 

modul elektronik dalam pembelajaran. 

a. Analisis Angket Keterbacaan Modul Elektronik 

Pada fase implementasi langkah awal yang 

dilakukan adalah penilaian keterbacaan modul. Data 

hasil angket keterbacaan bertujuan untuk mengetahui 

kemudahan dan keterbacaan dalam penggunaan 

modul elektronik. Siswa diminta mengunduh dan 

dipersilahkan untuk mengamati, membaca, dan 

mengoperasikan modul elektronik. Kemudian siswa 

diminta mengisi angket keterbacaan modul elektronik 

melalui google form. Perhitungan hasil analisis 

keterbacaan modul elektronik dapat dilihat pada 

Lampiran 15. Rekapitulasi hasil analisis angket 

keterbacaan modul elektronik dapat dilihat pada Tabel 

4.3. 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Analisis Angket 
Keterbacaan Modul Elektronik 

Indikator butir Persentase 
(%) 

Kategori 

Aspek Keterbacaan 

1 89% Terbaca 
Jumlah tiap aspek 89% Terbaca 

Aspek Kemudahan 
2 90% Terbaca 
3 85% Terbaca 
4 84% Terbaca 

Jumlah tiap aspek 86% Terbaca 
Aspek kemenarikan 

5 90% Terbaca 
6 90% Terbaca 
7 91% Terbaca 

Jumlah tiap aspek 90% Terbaca 

Aspek Keterpahaman 
8 86% Terbaca 
9 88% Terbaca 

10 90% Terbaca 
Jumlah tiap aspek 88% Terbaca 

Total skor penilaian 88% Terbaca 

 

Berdasarkan hasil analisis angket keterbacaan modul 

elektronik diketahui bahwa persentase total skor 

penilaian adalah 88% dalam kategori terbaca. 

b. Pembelajaran Menggunakan Modul Elektronik 

Pembelajaran menggunakan modul hanya 

dilakukan di kelas XI MIA 1 dengan jumlah siswa 28 
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orang. Adapun prosedur pembelajaran menggunakan 

modul yaitu: 

1) Merumuskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

2) Menggunakan modul elektronik sebagai acuan 

utama bahan ajar dan sumber belajar mandiri bagi 

siswa. 

3) Menjalankan proses pembelajaran sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

4) Setiap siswa diarahkan untuk mengisi angket 

(respons siswa dan motivasi belajar) melalui google 

form yang sudah disediakan peneliti. 

5) Angket dari siswa kemudian dianalisis. 

c. Analisis Angket Respons Siswa 

Angket respons diberikan setelah siswa 

mengikuti pembelajaran menggunakan modul 

elektronik. Data dari hasil angket respons siswa 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul 

elektronik dinilai dari aspek penyajian materi, 

komukasi visual, kemudahan penggunaan, 

kemanfaatan, dan kegrafikan. Perhitungan hasil 

analisis angket respons modul elektronik dapat dilihat 

pada Lampiran 16. Rekapitulasi hasil analisis angket 

respons siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Analis Angket Respons 
Siswa 

Aspek Persentase 
(%) 

Kategori 

Penyajian Materi 90% Sangat baik 
Komunikasi visual 87% Sangat baik 
Kemudahan Penggunaan 91% Sangat baik 
Kemanfaatan 85% Sangat baik 
Kegrafikan 89% Sangat baik 

Total skor penilaian 88% Sangat baik 
 

Berdasarkan hasil analisis angket respons siswa 

terhadap modul elektronik diperoleh total skor 

penilaian sebesar 88% dalam kategori sangat baik. 

d. Hasil Analisis Motivasi Belajar Siswa 

Indikator pada angket motivasi belajar siswa 

disesuaikan dengan indikator motivasi belajar siswa 

menurut Hamzah B.uno (2016). Tujuan pemberian 

angket motivasi belajar adalah untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan modul elektronik dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Perhitungan 

hasil analisis angket motivasi belajar siswa dapat 

dilihat pada Lampiran 17. Rekapitulasi hasil analisis 

angket motivasi belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 

4.5. 
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Analisis Angket Motivasi 
Belajar Siswa 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis angket motivasi belajar 

terdapat 25 siswa yang memiliki motivasi belajar 

dalam kategori sangat baik dan persentase 89,3%, 3 

siswa dalam kategori baik dengan persetanse 10,7%, 

serta persentase 0% karena tidak ada siswa yang 

memiliki kategori motivasi belajar cukup baik dan 

kurang baik. 

e. Analisis Uji Keefektifan 

Uji keefektifan dilakukan dengan menghitung 

data motivasi belajar siswa menggunakan persamaan 

3.3. Uji ini dilakukan untuk menguji hipotesis. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 18 

didapatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu 8,517. Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

dk=27 dan taraf signifikasi 5% yaitu 1,703. 

Kategori Banyak Siswa Persentase 
(%) 

Sangat Baik 25 89,3% 
Baik 3 10,7% 

Cukup Baik 0 0% 
Kurang Baik 0 0% 

Jumlah 28 100% 
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Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran fisika dengan modul elektronik 

berbantuan Sigil Software berbasis model 

pembelajaran ARIAS pada materi gelombang bunyi 

efektif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa 

adalah benar. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang didapat, 

diperoleh suatu produk berupa modul elektronik materi 

gelombang bunyi untuk kelas XI SMA/MA. Pengembangan 

modul elektronik dibuat menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan prosedur pengembangan model 

Plomp. Modul elektronik yang disusun menggunakan 

aplikasi Sigil Software ini terdiri dari 4 kegiatan belajar yang 

masing-masing kegiatan belajarnya dilengkapi dengan 

langkah model pembelajaran ARIAS secara berurut. 

Produk berupa prototipe I yang sudah dibuat 

kemudian divalidasi oleh dua dosen Fisika UIN Walisongo 

Semarang. Satu dosen sebagai validator ahli media dan satu 

dosen sebagai validator ahli materi. Rekapitulasi hasil 

penilaian validator secara keseluruhan dapat dilihat pada 

Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Rekapitulasi hasil penilaian validator 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 aspek media diperoleh rata-rata 

penilaian 3,72 dan persentase 93% dengan kategori modul 

elektronik dari aspek media yaitu sangat layak. Sedangkan 

penilaian pada aspek materi diperoleh rata-rata penilaian 

3,16 dan persentase 79% dengan kategori modul elektronik 

dari aspek materi yaitu layak. Berdasarkan data keseluruhan 

validator terhadap modul elektronik yang dikembangkan 

menggunakan aplikasi Sigil Software dengan basis model 

pembelajaran ARIAS diperoleh kategori sangat layak dengan 

nilai 3,44 dan persentase 86%. Hal ini menunjukkan bahwa 

modul elektronik yang dikembangkan sudah layak untuk 

Aspek 
Penilaian 

Indikator Rata-rata 
per 

indikator 

Rata-
rata tiap 

aspek 

Persentas
e (%) 

Aspek 
Media 

1 3,67 3,72 93% 
2 3,5 
3 4 

Aspek 
Materi 

1 3,67 3,16 79% 
 2 3 

3 3 
4 3 

Nilai keseluruhan 3,44 86% 
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digunakan tetapi, pada beberapa bagian perlu diperbaiki 

untuk dihasilkan prototipe II sebagai produk akhir. 

Perbaikan produk dilaksanakan berdasarkan penilaian 

pada masing-masing validator ahli, baik ahli media maupun 

ahli materi. Hasil penilaian ahli media pada Tabel 4.1 

menunjukkan persentase terendah terdapat pada aspek 

desain isi modul elektronik yaitu 88%. Hal tersebut 

dikarenakan spasi pada beberapa bagian paragraf  belum 

konsisten. Selain itu terdapat gambar dan keterangan yang 

kurang jelas sehingga perlu untuk diperbaiki. Sedangkan 

hasil penilaian ahli materi pada Tabel 4.2 terdapat 2 aspek 

yang memiliki persentase sama dan lebih rendah dari satu 

aspek lainnya yaitu aspek kelayakan penyajian dan 

kesesuaian pengembangan sebesar 75%. Saran perbaikan 

dari validator ahli materi yaitu memperbaiki halaman 7 

terkait kurang jelasnya sajian peta konten modul elektronik. 

Selanjutnya hasil perbaikan berupa prototipe II diuji 

cobakan sampai pada uji skala kecil saja. Uji skala kecil 

dilakukan di kelas XI MIA 1 MA Nahdlatul Ulama Mranggen 

sebanyak 28 siswa. Sebelum melaksanakan pembelajaran 

menggunakan modul, terlebih dahulu modul elektronik 

dinilai tingkat keterbacaannya oleh siswa melalui google 

form yang telah peneliti siapkan. Siswa diminta mengunduh 

dan dipersilahkan untuk mengamati, membaca, dan 

mengoperasikan modul elektronik. Seluruh siswa 
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menggunakan smartphone untuk membaca modul elektronik 

yang dikembangkan. Tampilan modul elektronik pada 

smartphone terlihat pada Gambar 4.32. Hasil analisis pada 

Tabel 4.3 menunjukkan persentase total skor penilaian 

keterbacaan modul adalah 88% dalam kategori terbaca. 

 Pemilihan Sigil Software yang bersifat open source 

sebagai aplikasi pengembangan menjadikan modul 

elektronik yang disusun oleh peneliti memiliki ekstensi 

.epub. Menurut Hisbiyati dan Khusnah (2017) modul 

elektronik berektensi .epub sangat tepat dalam membantu 

keberhasilan suatu proses pembelajaran. Pembelajaran 

Fisika materi gelombang bunyi ini dilaksanakan sebanyak 2 

kali pertemuan secara daring melalui aplikasi WhatsApp dan 

zoom. Peneliti menggunakan modul elektronik sebagai bahan 

ajar utama dalam pembelajaran. Proses penyampaian materi 

dan latihan soal ditampilkan menggunakan slide Power Point 

yang disusun berdasarkan isi modul elektronik yang 

dikembangkan. Diakhir pembelajaran siswa dikelompokkan 

menjadi 6 kelompok yang dipilih menurut jarak rumah 

terdekat dengan tujuan memudahkan dalam penyelesaian 

tugas. Tugas yang diberikan adalah mengerjakan konten 

satisfaction yang terdapat dalam modul elektronik. Setelah 

selesai proses pembelajaran siswa diminta mengisi angket 

respons dan motivasi belajar yang selanjutnya dianalisis oleh 

peneliti. 
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Gambar 4.32 Modul Elektronik yang Dibaca 
Menggunakan Smartphone 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

Hasil analisis pada Tabel 4.4 menunjukkan persentase 

respons siswa diperoleh sebesar 88% dalam kategori sangat 

layak. Aspek yang mendapatkan nilai tertinggi adalah aspek 

kemudahan penggunaan. Hal tersebut disebabkan dalam 

pengoperasiannya modul elektronik yang berekstensi .epub 

ini mudah untuk digunakan karena terdapat navigasi yang 

membantu siswa menuju kehalaman yang siswa inginkan 

untuk dibaca. Penelitian Liana, Ellianawati dan Hardyanto 

(2019) yang mengembangkan modul elektronik interaktif 

menggunakan Sigil Software pada materi listrik dinamis juga 

menunjukkan hal yang sama bahwa indikator kemudahan 

penggunaan memperoleh persentase tertinggi sebesar 

95,83%.  Meski mudah digunakan modul elektronik yang 



120 
 

 

dikembangkan dengan aplikasi Sigil Software juga memiliki 

kekurangan yaitu dalam pembacaannya dibutuhkan aplikasi 

reader tambahan. Siswa selain mengunduh file modul 

elektronik yang dibagikan oleh peneliti, juga diharuskan 

mengunduh aplikasi epub reader yaitu Lithium.  

Pengembangan modul elektronik berbantuan Sigil 

Software yang dapat dibaca secara offline ini merupakan 

solusi atas masalah kesulitan akses internet yang dirasakan 

siswa selama proses pembelajaran jarak jauh. Temuan 

masalah lain pada fase investigasi awal adalah kondisi 

motivasi belajar siswa.  Berdasarkan hasil wawancara dan 

studi dokumentasi motivasi belajar siswa selama masa 

pandemi COVID-19 mengalami penurunan. Berdasarkan hal 

tersebut peneliti menambahkan model pembelajaran ARIAS 

sebagai basis pengembangan modul elektronik. Penelitian 

yang relevan dilakukan oleh  Sulistyaningrum, Karyanto dan 

Sunarno (2015) mengenai pengembangan modul 

berdasarkan model pembelajaran ARIAS yang hasilnya 

menunjukkan bahwa modul tersebut efektif 

memberdayakan motivasi belajar siswa dengan hasil N-gain 

score sebesar 0.51. 

Implementasi model pembelajaran ARIAS sebagai 

basis pengembangan modul elektronik merupakan usaha 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam kondisi 

pandemi yang serba terbatas. Langkah/tahapan model 
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ARIAS yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

sebelum memulai pembelajaran adalah assurance. 

Implementasi tahapan assurance (percaya diri) berupa 

konten PSBB dapat dilihat pada Gambar 4.14. Konten PSBB 

ini memuat rencana pra-pembelajaran menggunakan modul. 

Harapannya siswa setelah melaksanakan rencana pra-

pembelajaran tersebut memiliki gambaran diri yang positif, 

fokus pada kesiapan belajar dan termotivasi untuk mencapai 

keberhasilan. Tahapan atau langkah kedua model 

pembelajaran ARIAS yaitu relevance. Implementasi tahapan 

relevance adalah konten PPKM pada Gambar 4.15. Konten 

PPKM memuat tujuan atau indikator keberhasilan 

pembelajaran pada masing-masing kegiatan belajar. Tujuan 

atau indikator keberhasilan yang dimuat secara jelas 

diharapkan dapat membantu siswa mengetahui kapasitas 

dirinya masing-masing. Pada Gambar 4.16 termuat konten 

POSITIF sebagai implementasi dari tahapan interest yang 

berhubungan dengan minat belajar siswa. Konten POSITIF 

ini memuat informasi fisika seputar bahasan gelombang 

bunyi yang dikemas secara menarik. Minat belajar siswa 

tidak hanya untuk ditingkatkan melainkan juga harus 

dipelihara selama proses pembelajaran berlangsung (Amin 

dan Azis, 2013). Tahapan keempat adalah assessment pada 

Gambar 4.17 yang memuat konten ISOLASI. Konten ini berisi 

latihan soal sebagai evaluasi pada masing-masing kegiatan 
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belajar. Ketercapaian indikator kegiatan belajar yang tertera 

dalam tujuan pembelajaran dapat diketahui melalui konten 

ISOLASI. Tahapan Kelima dan terakhir dalam langkah model 

pembelajaran ARIAS adalah satisfaction. Implementasi 

tahapan satisfaction adalah konten APD pada Gambar 4.18. 

Konten APD berisi penugasan sebagai penguatan diakhir 

pembelajaran atas capaian yang diperoleh siswa pada 

masing-masing kegiatan belajar. Hasil wawancara 

menunjukan bahwa siswa memiliki keterbatasan dalam 

mengungkapkan aspirasi dan pemikirannya maka 

implementasi konten satisfaction diharapkan menjadi solusi 

dari permasalahan tersebut. Tujuan utama konten 

satisfaction sendiri adalah untuk melatih siswa 

mengungkapkan ide atau gagasan yang dimiliki sehingga 

diperoleh rasa bangga ataupun puas terhadap hasil belajar 

melalui pengerjaan tugas diakhir kegiatan belajar. Perolehan 

keberhasilan dan kebanggaan menjadi penguat bagi siswa 

untuk mencapai keberhasilan berikutnya (Wicaksana, 2014). 

Analisis uji efektivitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai rata-rata motivasi belajar siswa 

dengan acuan persentase motivasi belajar pada Tabel 3.4. Hal 

tersebut dilakukan karena implementasi hanya sampai pada 

uji skala kecil. Acuan persentase pada Tabel 3.4 berupa 

interval maka digunakan teknik statistik t-test (satu 

sampel)(Sugiyono,2007). Berdasarkan hasil analisis 
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efektivitas menggunakan statistik uji t pada Lampiran 18 

diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu 8,517. Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

dk=27 dan taraf signifikasi 5% yaitu 1,703. Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga Ha yang berbunyi proses pembelajaran fisika 

dengan modul elektronik berbantuan Sigil Software berbasis 

model pembelajaran ARIAS pada materi gelombang bunyi 

efektif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa 

“diterima”. Adapun Ho yang berbunyi proses pembelajaran 

fisika dengan modul elektronik berbantuan Sigil Software 

berbasis model pembelajaran ARIAS pada materi gelombang 

bunyi tidak efektif terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa “ditolak". Persentase efektivitas penggunaan modul 

elektronik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dapat 

dilihat pada Tabel 4.5 yang menunjukkan hasil bahwa 

terdapat 25 siswa yang memiliki motivasi belajar dalam 

kategori sangat baik dan persentase 89,3%, 3 siswa dalam 

kategori baik dengan persetanse 10,7%, serta tidak ada siswa 

yang memiliki kategori motivasi belajar cukup baik dan 

kurang baik dengan persentase 0%. 

Pengembangan modul elektronik berbantuan Sigil 

Software berbasis model pembelajaran ARIAS yang 

digunakan sebagai bahan ajar utama menjadikan siswa lebih 

semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam 

pengerjaan serta pengumpulan tugas yang diberikan dapat 
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diselesaikan tepat pada waktunya. Sejalan dengan pendapat 

Putri and Purmadi (2020) yang menyatakan bahwa modul 

elektronik yang dibuat dengan aplikasi Sigil Software ini 

dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik, mudah 

dipahami dan praktis digunakan. Sari Istiqoman (2015) 

menambahkan selain dikembangkan dengan bantuan 

aplikasi Sigil Software, penambahan model pembelajaran 

ARIAS pada basis pengembangan modul elektronik terbukti 

efektif meningkatkan motivasi belajar siswa selama 

pelaksanaan proses pembelajaran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Modul elektronik berbantuan Sigil Software berbasis 

model pembelajaran ARIAS dikembangkan dengan model 

pengembangan plomp, dengan urutan tahapan meliputi: 

investigasi awal; perancangan; realisasi/konstruksi; tes, 

Evaluasi dan Revisi; Implementasi.  

2. Modul elektronik yang terdiri dari empat kegiatan belajar 

telah dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar dan 

sumber belajar mandiri bagi siswa. Hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan nilai rata-rata dari penilaian oleh dua 

validator yaitu 3,44 dan persentase 86% dalam kategori 

sangat layak. 

3. Modul elektronik hasil pengembangan dinyatakan efektif 

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Hal 

tersebut dapat dilihat melalui hasil analisis uji t yang 

menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Terdapat 25 siswa dengan 

persentase 89,3% dalam kategori motivasi belajarnya 

sangat baik dan 3 siswa lainnya dalam kategori baik 

sebesar 10,7%. 
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4. Modul elektronik hasil pengembangan membantu 

terlaksananya proses pembelajaran meski dalam keadaan 

darurat COVID-19. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan 

hasil keterbacaan modul elektronik yang memperoleh 

kategori terbaca dengan persentase penilaian sebesar 

88%. Selain itu modul elektronik juga dinilai sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran melalui respons siswa 

dan diperoleh persentase sebesar 88%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan produk 

yang telah dilakukan peneliti, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk pengembangan modul elektronik 

berbantuan Sigil Software berbasis model pembelajaran 

ARIAS selanjutnya, yaitu: 

1. Penambahan kuis pada template sigil agar modul 

elektronik lebih interaktif. 

2. Perlu dilakukan uji skala besar agar lebih mengetahui 

tingkat efektivitas penggunaan modul elektronik dalam 

peningkatan motivasi belajar siswa. 

3. Perlu dikembangkan modul elektronik berbantuan Sigil 

Software berbasis model pembelajaran ARIAS untuk 

materi lainnya.
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LAMPIRAN 1 

Prototipe Modul Elektronik Berbantuan Sigil Software Berbasis 

Model Pembelajaran ARIAS Materi Gelombang Bunyi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2 

Lembar Wawancara Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara 

A         :  Assalamualaikum Wr.Wb. 

B         :  Waasaikumsalam Wr.Wb 

A         :  Mohon izin bapak, saya Hanna Widya Augustina 

mahasiswi Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang, 

ingin bertanya mengenai proses pembelajaran 



 

 

utamanya mata pelajaran  fisika di MA NU Mranggen 

selama darurat COVID-19. 

B         :  Baik mbak, MA NU Mranggen sendiri mendukung penuh 

program pemerintah melawan pandemi dengan 

penerapan  BDR. Kami semua melaksanakan 

pembelajaran secara daring. 

A         : Bagaimana sistem pembelajaran daringnya dan  

bagaimana pembelajarannya bapak? 

B         : Pembelajaran dilaksanakan melalui WhatsApp, dengan 

guru pengampu mata pelajaran memberikan pdf materi 

ajar dan latihan soal. 

A         : Menurut bapak apakah sistem pembelajaran tersebut 

efektif? 

B         : Belum efektif, menurut saya efektif jika pembelajaran 

bertemu langsung mbak, kami pernah mencoba 

menggunakan aplikasi zoom atau google meet akan 

tetapi banyak siswa yang belum support untuk 

melaksanakan pertemuan secara virtual dengan cara 

tersebut. 

A         : Kendala apa yang bapak temui selama proses 

pembelajaran daring ? 



 

 

B         : Siswa sering terlambat mengumpulkan tugas, bantuan 

kuota untuk pelajar yang belum terdistribusinsecara 

maksimal. 

A         : Menurut bapak, bagaimana solusi atas temuan masalah 

tersebut? 

B         : Kami sebagai guru berusaha menyediakan fasilitas 

pembelajaran berupa materi ajar bentuk pdf juga power 

point yang mencakup materi secara keseluruhan. Akan 

tetapi perlu penyesuaian baik waktu maupun 

keterampilan dalam pembuatannya. Seringkali materi 

belum tersaji secara lengkap dan sajian kurang menarik. 

A         : Terima kasih bapak atas informasinya. 

B         : Sama-sama. 

 

Keterangan: 

A          : Hanna Widya Augustina 

B          : Moh. Hydra Fajar S.T 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

Lembar Wawancara Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

Surat Izin Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 7 

Hasil Angket Validasi Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 8 

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 9 

Hasil Angket Validasi Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 10 

Angket Keterbacaan Modul Elektronik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 11 

Angket Respons Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 12 

Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 13 

Pembelajaran Daring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 14 

Surat Keterangan Telah Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 15 

Analisis Keterbacaan Modul Elektronik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 16 

Analisis Respons Siswa 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 17 

Analisis Motivasi Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 18 

Analisis Uji Efektivitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Hanna Widya Augustina 

2. TTL  : Demak, 09 Agustus 1998 

3. Alamat Rumah : Tlogorejo RT 01/RW 11 

Kec. Karangawen, Kab Demak. 

4. Hp  : 085754156953 

5. E-mail  : widyahanna98@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK/RA  : TK Singosari 

2. SD/MI  : SD N Tlogorejo 2 

3. SMP/MTs : SMP N 1 Karangawen 

4. SMA/MA : SMA N 2 Mranggen 

5. S1 : UIN Walisongo Semarang 

 

  Semarang, 29 Desember 2021 

 

 

  Hanna Widya Augustina 

  NIM. 1608066046 

 

 


